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ABSTRAK 
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Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Fisika 

Judul : Identifikasi Miskonsepsi Peserta Didik Pada Konsep 

Fluida Statis Di Kelas XI SMAN 5 Banda Aceh 

Tanggal Sidang  : 8 Januari 2019 

Tebal Skripsi  : 67 halaman 

Pembimbing I  : Prof. Dr. Jamaluddin, M. Ed 

Pembimbing II  : Rahmati, M.Pd 

Kata Kunci : Miskonsepsi, Fluida Statis, Metode CRI (Certainty of 

Response Index) 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi miskonsepsi peserrta didik tentang 

materi tekanan hidrostatis dan hukum Archimedes di kelas XI. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan design penelitian deskriptif. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling sehingga diperoleh kelas XI MIPA-3 yang berjumlah 30 peserta didik 

sebagai sampel. Data penelitian dikumpulkan menggunakan soal tes berbentuk 

pilihan ganda (multiple choice) dengan 5 opsi pilihan jawaban dengan alasan 

jawaban peserta didik yang menggunakan metode CRI (Certainty of Response 

Index). Berdasarkan analisis kelengkapan data, menunjukkan bahwa untuk setiap 

indikator terdapat miskonsepsi. Miskonsepsi tertinggi pada peserta didik muncul 

pada indikator Menjelaskan tekanan hidrostatis sebanding dengan massa jenis 

benda Menjelaskan faktor yang mempengaruhi kedudukan benda yang tercelup 

dalam fluida sebesar 60% dan miskonsepsi terendah pada indikator 

mendeskripsikan  tekanan hidrostatis dipengaruhi oleh kedalaman benda sebesar 

33%. Hasil analisis dan wawancara secara bebas terpimpin yang telah dilakukan 

peserta didik penyebab terjadinya miskonsepsi adalah peserta didik itu sendiri 

karena tidak memahami konsep secara utuh dan kurangnya minat peserta didik 

dalam membaca dan belajar. Berdasarkan analisis data  tersebut menunjukkan 

bahwa CRI efektif digunakan untuk mengetahui miskonsepsi sedangkan 

wawancara secara bebas terpimpin dapat mengetahui alasan peserta didik yang 

menyebabkan terjadinya miskonsepsi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sumber daya manusia yang berkualitas sangat diperlukan dalam 

pembangunan bangsa khususnya pembangunan di bidang pendidikan. Dalam era 

globalisasi ini, sumber daya manusia yang berkualitas akan menjadi tumpuan 

utama agar suatu bangsa dapat berkompetisi. Pemerintah selalu berupaya untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan terutama dalam pendidikan lembaga formal.1 

Hal tersebut dapat kita perhatikan pada perkembangan pendidikan. Sehubungan 

dengan hal tersebut. pendidikan formal merupakan salah satu wahana dalam 

membangun sumber daya manusia yang berkualitas, sedangkan pendidikan IPA 

(Fisika) sebagai bagian dari pendidikan formal seharusnya ikut memberi 

kontribusi dalam membangun sumber daya manusia yang berkualitas tinggi.  

Mata pelajaran Fisika merupakan salah satu mata pelajaran dalam rumpun 

sains yang menuntut peserta didik terampil untuk menerapkan konsep dan prinsip 

sains yang diperoleh sehingga menghasilkan peserta didik yang paham sains dan 

teknologi.2 Untuk mencapai sasaran ini peserta didik dituntut untuk melakukan 

kegiatan praktis yang memperoleh hasil dari pengetahuan yang diperolehnya, tapi 

pembelajaran Fisika bukan hanya untuk penguasaan kumpulan pengetahuan yang 

____________ 
 
1 Aminudin Rasyad, Teori belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : Uhamka Press, 2003) h. 6 
2 Ari Kunto dan Suharsismi, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Bumi aksara, 

2009) h. 14  
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berupa fakta, konsep atau prinsip melainkan suatu proses penemuan, sehingga 

peserta didik dituntut untuk dapat berfikir kritis dan kreatif. 

Pelajaran Fisika bukanlah pelajaran hafalan melainkan lebih menuntut 

pemahaman konsep bukan aplikasi konsep tersebut. Penguasaan konsep Fisika 

diperlukan untuk dapat memecahkan seluruh permasalahan fisika baik 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam bentuk soal.3 Karena 

belajar Fisika mencakup dua dimensi yaitu proses dan  hasil maka peserta didik 

tidak hanya sekedar mengingat saja apa-apa yang dipelajari tapi harus memiliki 

konsep yang benar namun pada penguasaan konsep tidak hanya berlaku pada 

peserta didik saja tetapi juga pada tenaga pendidik. 

Memahami konsep merupakan tujuan penting dalam pembelejaran. 

Konsep merupakan tanda verbal yang mewakili suatu kenyataan atau realita. 

Konsep inilah yang akan menjadi dasar atau acuan seseorang dalam membuat 

deskripsi atas suatu objek yang sedang diamati.4 Pada dasarnya peserta didik yang 

memasuki kelas sudah penuh dengan pra konsep atau pra anggapan mengenai apa 

yang diajarkan guru.  

Guru tidak menyadari dan mempermasalahkan pra konsep tersebut dan 

peserta didik tersebut tidak menyadarinya.5 Maka dari ungkapan ini 

mengisyaratkan bahwa sebelum guru mengajarkan konsep baru, guru harus 

melihat peserta didik bukan seperti lembaran kosong, mereka sudah membawa 

____________ 
 
3Sugiharti,” penerapan teori Multiple Intelligences dalam pembelajaran Fisika ”. Jurnal 

Pendidikan, Vol. 6 No. 05, 2007, h. 30. 
4 Sumaji, dkk, Pendidikan Sains yang Humanistis, (Yogyakarta : Kanisius, 1998) h. 102 
5 Paul Suparno, Miskonsepsi dan Perubahan Konsep dalam Pendidikan Fisika, (Jakarta : 

Grasindo, 2005) h. 2 
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pengetahuan awal, pengetahuan yang mereka miliki adalah dasar untuk 

membangun pengetahuan selanjutnya Kesalahan konsep yang terjadi pada peserta 

didik akan menggangu aktivitas belajar serta menggangu pemikiran peserta didik 

dalam menerima pengetahuan berikutnya.6 Oleh karena itu konsep dalam suatu 

hal yang sangat mendasar untuk diupayakan perbaikan dalam rangka 

meningkatkan hasil belajar Fisika. 

 Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan. Hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh Kana Dhien Zukhruf,. Diperoleh hasil penelitiannya 75% peserta 

didik mengalami miskonsepsi pada tekanan hidrostatis dan hukum Archimedes.7 

Penelitian lain juga Pratiwi, A . Diperoleh hasil penelitiannya 69%, hal ini 

disebabkan oleh pembelajaran ceramah tanpa adanya demonstrasi. 8 

Penelitian pada mata pelajaran Fisika khususnya pada konsep fluida statis 

di SMAN 5 Negeri Banda Aceh  telah membahas mengenai miskonsepsi pada 

peserta didik yang hasilnya menunjukkan bahwa masih banyak ditemui peserta 

didik yang mengalami miskonsepsi. Miskonsepsi dapat terjadi karna beberapa 

faktor yang berpengaruh pada perkembangan intelektual. Selain itu penjelasan 

guru, pemahaman terhadap buku ajar atau buku teks juga dapat menyebabkan 

____________ 
 
6 Abdi Rochman dan Adi W, “Miskonsepsi Siswa Kelas V SDN Sidorejo Lor 04 Salatiga 

tentang Gaya Gravitasi dan Pembelajaran Remediasinya” Jurnal Ilmiah, Vol. 9 No. 5, Juni 2011, h 

56 
7 Kana Dhien Zukhruf, “Remediasi Miskonsepsi Dengan Menggunakan Media 

Pembelajaran Interaktif Pada Materi Fluida Statis” Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, Vol. 4 

No.2, 2016, h 59 
8 Pratiwi, A, dan Wasis, “ Pembelajaran dengan Praktikum Sederhana untuk Mereduksi 

Miskonsepsi Siswa Pada Materi Fluida Statis di Kelas XI SMAN 2 Tuban, Jurnal Inovasi 

Pendidikan Fisika, Vol. 2 No. 4, 2013 h 117 
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miskonsepsi sehingga peserta didik menjadi imbasnya.9 Dampaknya dalam mata 

pelajaran fisika, peserta didik sering kali mengalami kesulitan belajar, 

kebingungan yang mengakibatkan terganggunya penguasaan konsep-konsep 

selanjutnya. Hal ini tentu menghambat proses pembelajaran karena berdampak 

pula pada prestasi peserta didik.  

Adapun beberapa teknik menggali miskonsepsi Fisika pada peserta didik 

SMA yaitu melalui wawancara, secara tertulis observasi serta melalui pendekatan 

untuk menggali penalaran. Salah satu contoh pada teknik tertulis adalah tes 

diagnostik. Tes diagnostik merupakan usaha menemukan miskonsepsi sehingga 

guru akan mengetahui bentuk-bentuk kesulitan dalam belajar.10 Jadi tes diagnostik 

ini digunakan pula untuk mencari tahu apa yang tidak dapat dikerjakan peserta 

didik, diberikan di akhir suatu proses pembelajaran untuk mencari tahu apakah 

ada peserta didik yang tidak memahami materi yang baru saja dipelajari. 

Adapun bentuk miskonsepsi peserta didik pada pokok tekanan antara lain : 

(1) peserta didik menganggap semakin besar permukaan bidang sentuh benda, 

maka tekanan yang diberikan juga semakin besar, (2) peserta didik menganggap 

semakin besar massa jenis zat cair maka tekanan yang diberikan semakin kecil, 

(3) peserta didik menganggap dengan massa yang sama akan berada pada posisi 

yang sama dalam zat cair. Data kesulitan dan konsepsi belajar peserta didik ini 

yang menyebabkan peserta didik mengalami miskonsepsi. Indikasi penyebab 

____________ 
9 Tayubi dan Yuyu R, Identifikasi Miskonsepsi pada Konsep – Konsep Fisika 

Menggunakan Certainty Of Response Index (CRI), (Bandung : Universitas Pendidikan Indonesia, 

2005) h. 2 

 
10 Sutrisno. L, Kresnadi dan Kartono, Pengembangan Pembelajaran IPA, (Jakarta : 

Departemen Pendidikan Nasional, 2008) h. 6-24 



5 
 

 
 

miskonsepsi tersebut berupa prakonsepsi peserta didik, pemikiran asosiatif peserta 

didik yang salah serta penjelasan pengalaman dalam kehidupan sehari-hari yang 

kurang lengkap. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “ Identitifikasi Miskonsepsi Peserta Didik pada Konsep Fluida 

Statis di Kelas XI SMAN 5 Banda Aceh” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana tingkat miskonsepsi peserta didik pada konsep fluida statis 

kelas XI SMAN 5 Banda Aceh ? 

2. Apakah faktor-faktor yang menyebabkan miskonsepsi peserta didik 

pada konsep fluida statis kelas XI SMAN 5 Banda Aceh ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun  yang menjadi tujuan penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengidentifikasi tingkat miskonsepsi peserta didik pada konsep 

fluida statis kelas XI SMAN 5 Banda Aceh 

2. Untuk menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan miskonsepsi 

peserta didik pada konsep fluida statis kelas XI SMAN 5 Banda Aceh 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Sebagai bahan informasi bagi guru pelajaran Fisika tentang 

miskonsepsi yang ditemukan pada peserta didik kelas XI SMA serta 

sebagai bahan untuk mediagnostik dan meremediasi. 

2. Salah satu informasi bagi kepala sekolah, sebagai bahan masukan 

untuk memperbaiki pembelajaran guru pada kelas XI SMA agar lebih 

efektif dan efesien. 

3. Hasil penelitian ini juga dapat menambah pengalaman serta 

pengetahuan bagi penulis. 

E. Batasan Masalah 

Luasnya permasalahan yang terkait pada kajian penelitian ini, maka 

penelitian dibatasi pada : 

a. Penggunaan metode CRI (Certainty of Response Index) untuk 

menganalisis miskonsepsi peserta didik 

b. Materi pokok yang menjadi bahan penelitian adalah tekanan 

hidrostatis, 

c. Penelitian dilaksanakan pada peserta didik kelas XI SMAN 5 Banda 

Aceh 

F. Definisi Operasional 

Supaya menghindari kesalah pahaman penafsiran pembaca, maka perlu 

dijelaskan istilah-istilah pokok yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun 

istilah-istilah yang dijelaskan adalah sebagai berikut : 
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1. Miskonsepsi 

Miskonsepsi atau kesalahan konsep adalah menunjukkan pada suatu 

konsep yang tidak sesuai dengan pengertian ilmiah atau pengertian yang 

diterima para pakar dalam bidang itu. Bentuk miskonsepsi dapat berupa 

konsep awal, kesalahan, hubungan yang tidak benar antara konsep-konsep, 

gagasan intuitif atau pandang yang naif, khusus untuk pembelajar pemula, 

miskonsepsi sering juga diistilahkan dengan konsep alternatif.11  Beberapa ahli 

lainnya mendefinisikan miskonsepsi sebagai berikut : 

a.  Miskonsepsi digambarkan sebuah ide dengan pengertian yang tidak 

sesuai dengan ilmiah menyangkut fenomena maupun benda yang 

dikontruksi berdasarkan pengalamannya.12  

b. Miskonsepsi merupakan ciri umum pengetahuan awal belajar, 

khususnya dalam pembelajaran sains dan terbukti dapat menghambat 

terbentuknya pengetahuan baru yang ilmiah. 

 

2. Fluida Statis 

 Air yang diam pun memiliki tekanan yang disebabkan oleh zat cair yang 

berada pada kedalaman tertentu, disebut dengan tekanan hidrostatis. Besarnya 

tekanan hidrostatis bergantung pada ketinggian zat cair, massa jenis zat cair, dan 

percepatan zat cair.13 

 

____________ 
 
11 Sumaji, dkk, Pendidikan Sains yang Humanistis, (Yogyakarta : Kanisius, 1998) h. 95 
12 Sumaji, dkk, Pendidikan Sains …, h. 96 

 
13 Young Freedman, Fisika Universitas, (Jakarta : Erlangga, 2003) h. 34 
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Secara matematis dapat dituliskan : 

P = 𝝆 . 𝒈. 𝒉 

 Keterangan : 

P = tekanan hidrostatis (N/m2 atau Pa) 

ρ = massa jenis zat cair (kg/m3) 

g = percepatan gravitasi bumi (9,8 m/s2)  

h = tinggi zat cair di atas titik yang diukur (m)  

 

Bagi para penyelam, tekanan hidrostatis ini harus diperhatikan agar 

mereka tidak mengalami kerusakan ketika menyelam, terutama pada bagian 

telinga dan mata. 

3. CRI (Certainty of Response Index)  

merupakan ukuran tingkat keyakinan/kepastian responden dalam 

menjawab setiap pertanyaan (soal) yangdiberikan. Tingkat kepastian jawaban 

tercermin dalam skala CRI yang diberikan, CRI yang rendah menandakan 

ketidakyakinan konsep pada diri responden dalam menjawab suatu 

pertanyaan, dalam hal ini jawaban biasanya ditentukan atas dasar tebakan 

semata.14 

____________ 
 
14 Yuyu R. Tayubi, Identifikasi Miskonsepsi Pada Konsep-Konsep Fisika Menggunakan 

Certainty of Response Index (CRI), Mimbar Penelitian, (Universitas Pendidikan Indonesia), 

No.3/XXIV/2006, h. 5 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Konsep dan Konsepsi 

1. Konsep 

Konsep adalah suatu abstraksi yang mewakili suatu kelas objek, 

kejadian kegiatan atau hubungan yang mempunyai atribut yang sama, karena 

orang mengalami stimulus yang berbeda-beda, orang yang membentuk konsep 

sesuai dengan pengelompokan stimulus dengan cara tertentu.15 Jadi konsep 

adalah abstraksi-abstraksi yang berdasarkan pengalaman dan tidak ada dua 

orang yang mempunyai pengalaman yang persis sama, konsep yang dibentuk 

setiap orang mungkin juga berbeda. 

Konsep juga merupakan benda-benda, kejadian-kejadian, situasi-

situasi atau yang memiliki ciri khas dan yang terwakili dalam setiap budaya 

oleh suatu tanda atau symbol.16 Jadi konsep merupakan abstraksi dari ciri-ciri 

sesuatu yang mempermudahkan manusia untuk untuk berkomunikasi dengan 

yang lainnya dan yang memungkinkan manusia berfikir. Untuk menguasai 

konsep seseorang harus mampu membedakan antara benda satu dengan benda 

yang lainnya. 

____________ 
 
15 Dahar dan Ratna Wilis, Teori-Teori Belajar, (Jakarta:Erlangga,1989) h. 3 
16 D. Hammer, “More Than Misconceptions: Multiple Perspectives on Student 

Knowledge and Reasoning, and an Appropriate Role for Education Research,” Am. J. Phys., Vol. 

64, No. 10, Mei 1996, h. 1318. 
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a. Pentingnya memahami konsep 

Konsep adalah kemampuam yang memungkinkan manusia dapat 

berbuat sesuatu. Ini dapat diartikan bahwa tanpa menguasai konsep bidang 

studi tertentu, manusia tidak akan dapat mengembangkan konsep lainnya 

dengan benar, contoh yang sederhana, apabila ada dua benda yang 

dijatuhkan dari ketinggian yang sama, benda manakah yang jatuh lebih 

dulu ? pemikiran siswa akan menjawab bahwa benda yang lebih berat 

akan jatuh lebih dulu, padahal hal ini belum tentu benar. Ada beberapa hal 

yang mempengaruhi gerak jatuh benda. Apabila tidak menguasai konsep 

ini dengan benar, maka hingga tingkatan selanjutnya siswa akan tetap 

mengalami kesalahan dalam pertanyaan tersebut yang akan berdampak 

terhadap pencapaian hasil belajar siswa.17 Dari uraian yang singkat ini 

jelas lah penguasaan konsep-konsep Biologi, Fisika dan juga bidang ilmu 

yang lain bagi kelangsungan hidup dan peningkatan kesejahteraan 

manusia. Jadi tafsiran konsep oleh seseoranglah yang disebutkan konsepsi. 

2. Konsepsi 

Konsepsi adalah hasil dari pengalaman seseorang tentang sesuatu 

(stimulus). Konsepsi merupakan deskripsi seseorang tentang konsep. 

Deskripsi tentang suatu konsep berisi ciri-ciri khas dari kenyataan yang 

ditandai dengan konsep tersebut.18 Walaupun dalam IPA kebanyakan konsep 

____________ 
 
17 Samatowa, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, (Jakarta : Indeks, 2011) h. 53 

 
18 Sutrisno. L, Kresnadi dan Kartono, Pengembangan Pembelajaran IPA, (Jakarta 

:Departemen Pendidikan Nasional, 2008) h. 27 
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mempunyai arti yang jelas, bahkan yang sudah disepakati oleh para ilmuwan, 

tetapi konsepsi pembelajaran berbeda-beda. 

Berdasarkan pengertian di atas, konsepsi merupakan gambaran yang 

dimiliki setiap orang atas pengalaman atau apa yang mereka dapatkan, karna 

gambaran atau tafsiran setiap orang berbeda maka akan lahir konsepsi yang 

beragam dari setiap orang. 

B. Prakonsepsi dan Miskonsepsi 

1. Prakonsepsi 

Prakonsepsi adalah pemahaman awal yang dimiliki anak terhadap 

fenomena lama sebelum mereka mempelajarinya secara formal disekolah. 

Sebagai contoh : ketika guru mengajarkan bab fluida statis, peserta didik 

sudah memiliki beberapa pengetahuan yang menyangkut bab tersebut, sedikit 

atau banyak, benar atau salah, karna pengalamannya itu mereka telah memiliki 

konsepsi-konsepsi yang belum tentu sama dengan konsepsi ilmuwan. 

Konsepsi atau persepsi itulah yang disebut dengan prakonsepsi19 Maka dapat 

disimpulkan bahwa  prakonsepsi adalah pengetahuan awal yang dimiliki 

seseorang sebelum mengalami sendiri keadaan yang sebenarnya. 

 

2. Miskonsepsi 

Miskonsepsi atau salah konsep menunjuk pada suatu konsep yang 

tidak sesuai dengan pengertian ilmiah atau pengertian yang diterima para 

pakar pada bidang itu. Bentuk miskonsepsi dapat berupa konsep awal, 

____________ 
19  Ibrahim Rofi’I, Fisika Dasar I Seri Dinamika, (Jember : Universitas Jember, 1993), 

h.39 
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kesalahan, hubungan yang tidak benar antara konsep-konsep, gagasan intuitif 

atau pandangan yang naïf.20 Jadi apabila seorang peserta didik mengalami 

miskonsepsi, biasanya cukup sulit untuk membangun kembali konsep-konsep 

yang benar dalam pemikirannya.  Kebanyakan peserta didik secara konsisten 

mengembangkan konsep Fisika yang salah secara tidak sengaja dan terus-

menerus. Miskonsepsi bersifat universal,  sehingga ada di setiap negara dan 

tidak mengenal usia, kultur maupun budaya.  

Miskonsepsi merupakan salah satu penyebab rendahnya prestasi hasil 

belajar peserta didik dalam bidang Fisika. Sebagia besar peserta didik 

seringkali hanya mengerti pada saat dijelaskan, tetapi miskonsepsi akan 

muncul kembali jika soal diubah atau diberikan pada waktu yang berbeda.21 

Beberapa ahli lain memiliki definisi miskonsepsi sebagai berikut : 

a. Novak mendefinisikan miskonsepsi sebagai suatu interpretasi 

(pandangan teoritis terhadap sesuatu) konsep-konsep dalam suatu 

pernyataan yang tidak dapat diterima.22 

b. Brown menjelaskam miskonsepsi sebagai suatu pandangan yang naif 

dan mendefinisikan sebagai suatu gagasan yang tidak cocok dengan 

pengertian ilmiah yang sekarang diterima. 

c. Feldsine menemukan miskonsepsi sebagai suatu kesalahan dan 

hubungan yang tidak benar antara konsep-konsep. 

____________ 
 
20 Sumaji, dkk, Pendidikan Sains yang Humanistis, (Yogyakarta : Kanisius, 1998) h. 95 
21 Paul Suparno, Miskonsepsi dan Perubahan Konsep dalam Pendidikan Fisika, (Jakarta : 

Grasinso, 2005), h. 2 
22 Novak dan Gowin, Learning how to Learn, (Cambridge : University press, 1984),h. 94 



13 
 

 
 

d. Fowler memandang miskonsepsi sebagai pengertian yang tidak akurat 

akan konsep, penggunaan konsep yang salah, klasifikasi contoh-contoh 

yang salah, kekacauan konsep-konsep yang berbeda dan hubungan 

hiararkis konsep-konsep yang tidak benar.23 

Kebanyakan peneliti sekarang lebih suka menggunakan istilah 

konsep alternatif dari pada miskonsepsi, karna (1) konsep alternatif lebih 

menunjuk pada penjelasan berdasarkan pengalaman yang dikonstruksikan 

oleh peserta didik sendiri; (2) istilah ini memberikan penghargaan 

intelektual kepada peserta didik yang mempunyai gagasan tersebut; (3) 

kerap kali konsep alternatif secara kontekstual masuk akal dan berguna 

untuk menjelaskan beberapa persoalan yang sedang dihadapi peserta didik. 

Beberapa peneliti lain masih suka menggunakan istilah miskonsepsi 

dengan alasan : (1) istilah itu sudah mempunyai makna bagi orang awam; 

(2) Dalam pendidikan sains istilah itu mudah membawa pengertian-

pengertian tertentu sesuai dengan pemikiran saintifik saat ini; (3) istilah itu 

mudah dimengerti baik oleh para guru maupun masyarakat umum.24 Maka 

walaupun demikian kata alternatif dan miskonsepsi memiliki makna yang 

sama. 

 

 

____________ 
 
23 Paul Suparno, Miskonsepsi dan Perubahan Konsep dalam Pendidikan Fisika, (Jakarta : 

Grasinso, 2005), h. 3-4 

 
24 Novak dan Gowin, Learning how to Learn, (Cambridge : University press, 1984),h.95- 

96 
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C. Teknik Menggali Miskonsepsi 

Sebelum kita dapat membantu menanggani miskonsepsi yang dipunyai 

peserta didik, kiranya perlu diketahui lebih dahulu miskonsepsi apa saja yang 

dimiliki peserta didik dan dari mana mereka mendapatkannya. Baru dengan 

demikian kita dapat memikirkan bagaimana mengatasinya. Untuk itu diperlukan 

cara-cara mengidentifikasi atau mendeteksi miskonsepsi tersebut. Disini 

disebutkan beberapa alat diteksi yang sering digunakan para peneliti dan guru. 

1. Peta Konsep (Concept Maps) 

Peta konsep adalah suatu alat skematis untuk mempresentasikan suatu 

rangkaian konsep yang digambarkan dalam suatu kerangka proposisi. Peta 

konsep yang mengungkapkan hubungan-hubungan yang berarti antara konsep 

dan menekankan gagasan-gagasan pokok, yang disusun hirarkis, dengan jelas 

dapat mengungkapkan miskonsepsi peserta didik yang digambarkan dalam 

peta konsep tersebut. Miskonsepsi peserta didik dapat diidentifikasi dengan 

melihat apakah hubungan antara konsep-konsep itu benar atau salah.25 

Biasanya miskonsepsi dapat dilihat dalam proposisi yang salah dan tidak 

adanya hubungan yang lengkap antar konsep. Untuk lebih melihat mengapa 

peserta didik beranggapan seperti itu, ada baiknya peta konsep itu 

digabungkan dengan wawancara klinis. Dalam wawancara itu peserta didik 

diminta mengungkapkan gagasan-gagasannya, dan mengapa ia punya gagasan 

tersebut. 

____________ 
25  Sumaji, dkk, Pendidikan Sains yang Humanistis, (Yogyakarta : Kanisius, 1998) h. 95 
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Miskonsepsi dapat diidentifikasi dengan mudah oleh guru dari peta 

konsep peserta didik dan dapat dibantu dengan interview peserta didik, 

mengapa ia mempunyai miskonsepsi itu.26 Dalam interview itu  peneliti dapat 

mengerti lebih baik mengapa peserta didik mempunyai miskonsepsi dan 

membantu untuk mengatasinya. 

2. Tes Multiple Choice dengan Reasoning 

Menggunakan tes pilihan peserta didik (multiple choice) dengan 

pertanyaan terbuka dimana peserta didik harus menjawab dan menulis 

mengapa ia mempunyai jawaban seperti itu.27 Jawaban-jawaban yang salah 

dalam pilihan peserta didik ini selanjutnya dijadikan bahan tes berikutnya. 

Menggunakan multiple choice dengan reasoning yakni peserta didik harus 

menulis alasan mengapa ia memilih jawaban itu. 

3. Tes Kemampuan Hasil Belajar Kognitif melalui Soal Pemahaman 

Dalam tes kemampuan hasil belajar kognitif melalui soal pemahaman 

peserta didik dituntut hafal suatu pengertian kemudian  menjelaskan dengan 

kalimat sendiri atau peserta didik memahami dua pengertian atau lebih 

kemudian memahami dan menyebutkan hubungannya.28 Jadi dalam menjawab 

pertanyaan pemahaman peserta didik selain harus mengingat juga harus 

berfikir. Oleh karna itu pertanyaan pemahaman lebih tinggi dari pada ingatan. 

____________ 
 
26 Saleem Hasan, D, Bagayoko dan E.L. Kelly, “Misconception ang the Certenty of 

Response Index”, Journal of Physics Education. Vol.35, No.5, Maret 1999, h. 294-299 

 
27 D. Hammer, “More Than Miscopception: Multiple Perspectives on Student Knowledge 

and Reasoning, and an Appropriate Role for Education Research”, Am. J. Phys, Vol. 64 No. 10, 

Agustus 1996, h. 1318 

 

 
28 Sumaji, dkk, Pendidikan Sains yang Humanistis, (Yogyakarta : Kanisius, 1998) h. 97 
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Pemahaman diartikan sebagai tingkat kemampuan yang mengharapkan 

testee mampu memahami arti atau konsep, situasi, serta fakta yang 

diketahuinya dalam hal ini testee tidak hanya hafal secara verbalistis, tetapi 

memahami konsep dari masalah atau fakta yang ditanyakan.29 Jadi dengan ada 

tes kognitif ini kita dapat melihat tingkatan kemampuan peserta didik tersebut. 

4. Tes Subjektif Berupa Soal Esai Tertulis  

Tipe tes subjektif atau esai bisa dikelompokkan ke dalam tes uraian 

bebas dan tes uraian terbatas. Tes esai dapat mengukur level kognitif tingkat 

tinggi yang lebih otentik meliputi aktivitas menganalisis, mengevaluasi suatu 

persoalan dan menciptakan suatu kreativitas.30 Dengan demikian tes ini 

mampu mengukur kemampuan dan keterampilan dalam mengintegrasikan 

pikiran dan sumber informasi ke pola fikir tertentu disertai problem solving. 

Guru dapat mempersiapkan suatu tes esai yang memuat beberapa 

konsep Fisika yang memang hendak diajarkan atau yang sudah diajarkan dari 

tes tersebut dapat diketahui miskonsepsi yang dibawa peserta didik dan dalam 

bidang apa. Setelah ditemukan miskonsepsinya, beberapa peserta didik 

diwawancarai untuk lebih mendalami, mengapa mereka mempunyai gagasan 

seperti itu. Dari wawancara itulah akan diketahui dari mana miskonsepsi itu 

dibawa. 

 

 

____________ 
29 Purwanto.N, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya,2012), h.44 
30 Paul Suparno, Miskonsepsi dan Perubahan Konsep dalam Pendidikan Fisika, (Jakarta : 

Grasinso, 2005), h. 5 
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5. Wawancara Diagnosis 

Wawancara berdasarkan konsep Fisika tertentu dapat dilakukan juga 

untuk melihat konsep alternatif atau miskonsesi pada peserta didik. Guru 

memilih beberapa konsep Fisika yang diperkirakan sulit dimengerti peserta 

didik, atau beberapa konsep Fisika yang pokok dari bahan yang akan 

diajarkan. Kemudian peserta didik diajak untuk mengekspresikan gagasan 

mereka mengenai konsep-konsep diatas.31 Dari sini dapat dimengerti 

miskonsepsi yang ada dan sekaligus ditanyakan dari mana mereka 

memperoleh miskonsepsi tersebut. 

6. Diskusi dalam Kelas 

Dalam kelas peserta didik diminta untuk mengungkapkan gagasan 

mereka tentang konsep yang sudah diajarkan atau yang akan diajarkan. Dari 

diskusi dikelas itu dapat dideteksikan juga apakah gagasan mereka itu tepat 

atau tidak. Dari diskusi tersebut, guru dapat mengerti miskonsepsi yang 

dipunyai peserta didik.32 Cara ini lebih cocok digunakan pada kelas yang 

besar, dan juga sebagai penjajakan awal, yang perlu diperhatikan guru adalah 

membantu agar setiap peserta didik berani bicara mengungkapkan pikiran 

mereka tentang persoalan yang dibahas. 

7. Praktikum dengan Tanya Jawab 

Praktikum yang disertai dengan tanya jawab antara guru dan peserta 

didik yang melakukan praktikum juga dapat digunakan untuk mendeteksi 

apakah peserta didik mempunyai miskonsepsi tentang konsep pada praktikum 

____________ 
 
31 Paul Suparno, Miskonsepsi dan …, h. 6 
32 Sumaji, dkk, Pendidikan Sains yang Humanistis, (Yogyakarta : Kanisius, 1998) h. 99 
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itu atau tidak. Selama praktikum, guru selalu bertanya bagaiman konsep 

peserta didik dan bagaimana peserta didik menjelaskan persoalan dalam 

praktikum tersebut. praktikum ini dapat diurutkan sebagai berikut : 33 

a. Guru mengungkapkan persoalan yang ingin dilakukan dalam 

praktikum.  

b. Peserta didik diminta untuk membuat hipotesis atau dugaan lebih dulu 

dan alasannya.  

c. Peserta didik melakukan praktikum. Selama itu guru dapat 

mengajukan pertanyaan sehingga semakin mengerti konsep peserta 

didik tentang fluida statis. 

d. Peserta didik menyimpulkan hasilnya. Guru dapat menanyakan apakah 

hasilnya sesuai dengan hipotesis yang dipikirkan sebelumnya. Bila 

tidak sesuai, guru dapat mempertanyakan mengapa hal itu terjadi. 

e. Dari seluruh proses di atas, guru dapat mengerti apakah peserta didik 

mempunyai miskonsepsi atau tidak, dan bagaimana miskonsepsi itu 

dapat diperbaiki. 

Dari beberapa metode yang digunakan di atas dapat dirumuskn 

unsur yang penting dalam metode tersebut : 

1) Peserta didik diberi kesempatan untuk mengungkapkan konsep 

atau gagasannya. 

2) Dari ungkapan itu dapat diketahui apakah ada konsep alternatif 

atau tidak. 

____________ 
 
33 Euwe Van Den Berg, Miskonsepsi Fisika dan Remediasi, (Salatiga : Universitas 

Kristen Satya Wacana Press,1991), h. 8 
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3) Diwawancarai untuk dimengerti dari mana mereka mendapatkan 

salah pengertian itu. 

D. Penyebab Miskonsepsi 

Para peneliti miskonsepsi menemukan berbagai hal yang menjadi 

penyebab miskonsepsi pada peserta didik. Secara garis besar, penyebab 

miskonsepsi dapat diringkas dalam lima kelompok, yaitu : peserta didik, guru, 

buku peserta didik, konteks dan metode mengajar. Ringkasan berkenaan dengan 

faktor penyebab miskonsepsi Fisika, ringkasan tersebut dimuat dalam Tabel.34 

 Tabel 2.1 Penyebab miskonsepsi 

Sebab Utama Sebab Khusus 

Peserta didik Prakonsepsi, pemikiran asosiatif, pemikiran humanistik, 

reasoning yang tidak lengkap, intuisi yang salah, tahap 

perkembangan kognitif peserta didik, kemampuan peserta didik 

dan minat belajar peserta didik 

Guru Tidak menguasai bahan, bukan lulusan dari bidang ilmu Fisika, 

tidak membiarkan peserta didik mengungkapkan gagasan/ide, 

realisi guru – peserta didik tidak baik. 

Buku peserta 

didik 

Penjelasan keliru, salah tulis terutama dalam rumus, tingkat 

penulisan buku terlalu tinggi bagi peserta didik, tidak tau 

menbaca teks, buku fiksi dan kartun sains sering salah konsep 

karna alasan menarikmya yang perlu. 

Konteks Pengalaman peserta didik, bahasa sehari-hari berbeda, teman 

diskusi yang salah, keyakinan dan agama, penjelasan orang 

tua/orang lain yang keliru, konteks hidup peserta didi (tv, radio, 

film yang keliru, perasaan senang tidak senang, bebas atau 

____________ 
 
34 Paul Suparno, Miskonsepsi dan Perubahan Konsep dalam Pendidikan Fisika, (Jakarta : 

Grasinso, 2005), h. 53  
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tertekan). 

Metode 

mengajar 

Hanya berisi ceramah dan menulis, langsung kedalam bentuk 

Matematika, tidak mengungkapkan miskonsepsi, tidak 

mengoreksi PR, model analogi yang dipakai kurang tepat, 

model demonstrasi sempit, dll 

 

Berdasarkan Tabel 2.1 penyebab terjadinya miskonsepsi tidak hanya 

berpusat pada peserta didik saja, tetapi faktor sumber media belajar, guru dan juga 

metode yang digunakan. 

E. Metode Certainty of Response Index (CRI) 

Untuk mengidentifikasi terjadinya miskonsepsi, sekaligus dapat 

membedakannya dengan tidak tahu konsep, suatu metode identifikasi yang 

dikenal dengan istilah CRI (Certainty of Response Index), yang merupakan 

ukuran tingkat keyakinan/kepastian responden dalam menjawab setiap pertanyaan 

(soal) yang diberikan. Tingkat kepastian jawaban tercermin dalam skala CRI yang 

diberikan, CRI yang rendah menandakan ketidakyakinan konsep pada diri 

responden dalam menjawab suatu pertanyaan, dalam hal ini jawaban biasanya 

ditentukan atas dasar tebakan semata. Sebaliknya CRI yang tinggi mencerminkan 

keyakinan dan kepastian konsep yang tinggi pada diri responden dalam menjawab 

pertanyaan, dalam hal ini unsur tebakan sangat kecil.35 

Seorang responden mengalami miskonsepsi atau tidak tahu konsep dapat 

dibedakan secara sederhana dengan cara membandingkan benar tidaknya jawaban 

____________ 
 

35  Yuyu R. Tayubi, Identifikasi Miskonsepsi Pada Konsep-Konsep Fisika Menggunakan 

Certainty of Response Index (CRI), Mimbar Penelitian, (Universitas Pendidikan Indonesia), 

No.3/XXIV/2006, h. 5 
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suatu soal dengan tinggi rendahnya indeks kepastian jawaban (CRI) yang 

diberikannya untuk soal tersebut. CRI seringkali digunakan dalam survei-survei, 

terutama yang meminta responden untuk memberikan derajat kepastian yang dia 

miliki dari kemampuannya untuk memilih pengetahuan, konsep-konsep, atau 

hukum-hukum yang terbentuk dengan baik dalam dirinya untuk menentukan 

jawaban dari suatu pertanyaan (soal). CRI biasanya didasarkan pada suatu skala, 

sebagai contoh, skala enam (0-5) seperti pada Tabel 2.2. 

 Tabel 2.2 Skala Respon Certainty of Response Index36 

CRI Kriteria Kategori 

B              S 

0 (Totally guessed answer) jika menjawab soal 

100 % di tebak 

TP            TP 

1 (Almost guess) jika menjawab soal persentase 

unsure tebakan antara 75 % - 99 % 

TP           TP 

2 (Not sure) jika menjawab soal persentase unsur 

tebakan antara 50% - 74%  

TP            TP 

3 (Sure) jika menjawab soal persentase antara 25% 

- 49%  
P               M 

4 (Almost certain) jika menjawab soal persentase 

unsure tebakan antara 1%-24% 
P               M 

5 (Certain) jika menjawab soal tidak ada unsure 

tebakan sama sekali (0%) 
P               M 

 

Angka 0 menandakan tidak tahu konsep sama sekali tentang metoda-

metoda atau hukum hukum yang diperlukan untuk menjawab suatu pertanyaan 

(jawaban ditebak secara total), sementara angka 5 menandakan kepercayaan diri 

yang penuh atas kebenaran pengetahuan tentang prinsip-prinsip, hukum-hukum 

dan aturan-aturan yang dipergunakan untuk menjawab suatu pertanyaan (soal), 

____________ 
36 Winny Liliawati dan Taufik R. Ramalis, Identifikasi miskonsepsi Materi IPBA di SMA 

dengan Menggunakan CRI (Certainty of Response Index) dalam upaya Perbaikan Urutan 

Pemberian Materi IPBA pada KTSP. (Jurnal Pendidikan Teknologi dan Kejuruan. Vol, 4,2008), h. 

4 
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tidak ada unsur tebakan sama sekali. Dengan kata lain, ketika seorang responden 

diminta untuk memberikan CRI bersamaan dengan setiap jawaban suatu 

pertanyaan (soal), sebenarnya dia diminta untuk memberikan penilaian terhadap 

dirinya sendiri akan kepastian yang dia miliki dalam memilih aturan-aturan, 

prinsip-prinsip dan hukum-hukum yang telah tertanam dibenaknya hingga dia 

dapat menentukan jawaban dari suatu pertanyaan.37 

Jika derajat kepastianny rendah (CRI 0-2), maka hal ini menggambarkan 

bahwa proses penebakan (guesswork) memainkan peranan yang signifikan dalam 

menentukan jawaban. Tanpa memandang apakah jawaban benar atau salah, nilai 

CRI yang rendah menunjukkan adanya unsur penebakan, yang secara tidak 

langsung mencerminkan ketidaktahuan konsep yang mendasari penentuan 

jawaban. Jika CRI tinggi (CRI 3-5), maka responden memiliki tingkat 

kepercayaan diri (confidence) yang tinggi dalam memilih aturan-aturan dan 

metode-metode yang digunakan untuk sampai pada jawaban. 

Dalam keadaan ini (CRI 3-5), jika responden memperoleh jawaban yang 

benar, ini dapat menunjukkan bahwa tingkat keyakinan yang tinggi akan 

kebenaran konsepsi fisikanya telah dapat teruji (justified) dengan baik. Akan 

tetapi, jika jawaban yang diperoleh salah, ini menunjukkan adanya suatu materi 

subyek yang dimilikinya dan dapat menjadi suatu indikator terjadinya 

miskonsepsi.38 

____________ 
 
37 Yuyu R. Tayubi, Identifikasi Miskonsepsi Pada Konsep-Konsep Fisika Menggunakan 

Certainty of Response Index (CRI) …., h. 6-7 
 
38 Yuyu R. Tayubi, Identifikasi Miskonsepsi Pada Konsep-Konsep Fisika Menggunakan 

Certainty of Response Index (CRI) …., h. 7 
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F. Fluida Statis 

a. Tekanan Zat Padat 

Tekanan merupakan besarnya gaya yang bekerja per satuan luas. Jika 

tekanan dilambangkan dengan p, gaya tekan F, dan luas bidang tekan A, maka 

hubungan antara tekanan, gaya dan luas permukaan adalah : 

   P = 
𝑭

𝑨
   

Keterangan : 

 P = Tekanan (Pa) 

 F = Gaya (N) 

 A = Luas permukaan (m2) 

Oleh karena dalam SI satuan gaya adalah N, dan satuan luas adalah m2, maka 

satuan tekanan adalah N/m2. Satuan tekanan dalam SI adalah Pascal (disingkat 

Pa). 1Pa = 1 N/m2.39 

b. Tekanan Hidostatis (Zat cair) 

 Jika kamu amati kondisi air di danau dan di sungai, kamu dapat 

melihat bahwa air di danau akan lebih tenang dibandingkan air di sungai. 

Mengapa demikian? Karena air di danau itu diam, sedangkan air di sungai 

akan terus mengalir. Air mengalir akibat adanya perbedaan tekanan sehingga 

dapat dikatakan bahwa air sungai memiliki tekanan. Lalu, apakah air danau 

yang diam dapat dikatakan tidak memiliki tekanan? Ternyata, tidak demikian. 

Air yang diam pun memiliki tekanan yang disebabkan oleh zat cair yang 

berada pada kedalaman tertentu, disebut dengan tekanan hidrostatis. Besarnya 

____________ 
 
39 Young Freedman, Fisika Universitas, (Jakarta : Erlangga, 2003) h. 34 
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tekanan hidrostatis bergantung pada ketinggian zat cair, massa jenis zat cair, 

dan percepatan zat cair. 

 

 

  A 

 B 

 C 

    

     

 

Gambar 2.2 Tekanan Hidrostatis 

   (Sumber : http://fisika-esbach.blogspot.com/2012//) 

Untuk memahami hal ini, coba kamu perhatikan aliran air yang diberi 

tiga lubang bagian atas (A), tengah (B), dan bawah (C). Pancaran air paling 

jauh ditunjukkan oleh lubang bawah (C), lalu tengah (B), kemudian atas (A). 

Hal ini menunjukkan bahwa tekanan pada lubang bawah (C) lebih besar 

daripada tekanan pada lubang tengah (B) dan lubang atas (A). (PC > PB > 

PA). 

Dari konsep ini, diperoleh rumus:dengan:  

P = 𝝆 . 𝒈. 𝒉  

 Keterangan : 

P = tekanan hidrostatis (N/m2 atau Pa) 

ρ = massa jenis zat cair (kg/m3) 

g = percepatan gravitasi bumi (9,8 m/s2)  

h = tinggi zat cair di atas titik yang diukur (m)  
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Bagi para penyelam, tekanan hidrostatis ini harus diperhatikan agar 

mereka tidak mengalami kerusakan ketika menyelam, terutama pada bagian 

telinga dan mata. 

1) Hukum Pascal 

 

 

 

         A       B 

      

 

Gambar 2.3 Penerapan hukum pascal 

 (Sumber : http://fisika-esbach.blogspot.com/2012//) 

Apabila sebuah tabung A yang berisi air di atas ditekan dengan benda 

B yang memenuhi ruangan tabung, apakah yang akan terjadi? Kemanakah air 

akan diteruskan? Ternyata, air akan memancar keluar melewati lubang-lubang 

kecil yang ada di dasar tabung. Kekuatan pancaran akan sama ke segala arah. 

Hal ini sesuai dengan hukum Pascal yang berbunyi “Tekanan yang diberikan 

pada zat cair dalam ruang tertutup diteruskan ke segala arah dengan sama 

besar.” 

a) Dongkrak hidrolik 

Dongkrak hidrolik adalah alat yang digunakan untuk mengangkat 

mobil ketika mengganti ban mobil. Alat ini memanfaatkan dua buah silinder, 

yaitu silinder besar dan silinder kecil. 
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Ketika dongkrak ditekan, minyak pada silinder kecil akan tertekan dan 

mengalir menuju silinder besar. Tekanan pada silinder besar akan 

menimbulkan gaya sehingga dapat mengangkat benda/beban berat. 

Jika kamu menekan silinder kecil dengan gaya F1,maka tekanan yang 

dikerjakan adalah: 

P = 
𝐅𝟏

𝐀𝟏
 

Sesuai Hukum Pascal, tekanan ini juga dialami oleh silinder besar 

sehingga berlaku : 

P1 = P2 

𝐅𝟏

𝐀𝟏
 =  

𝐅𝟐

𝐀𝟐
 

b) Rem Hidrolik 

Rem ini menggunakan fluida minyak. Ketika kaki menginjak pedal 

rem, piston (pipa penghubung) akan menekan minyak yang ada di dalamnya. 

Tekanan ini diteruskan pada kedua piston keluaran yang berfungsi mengatur 

rem. Rem ini akan menjepit piringan logam yang akibatnya dapat 

menimbulkan gesekan pada piringan yang melawan arah gerak piringan 

sehingga putaran roda berhenti. 

V1 = V2 

h1 = A2 . h2 

Keterangan: 

h1 = tinggi fluida pada piston pertama 

h2 = tinggi fluida pada piston kedua 

A1 = luas penampang piston pertama 

A2 = luas penampang piston kedua 
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c) Mesin hidrolik pengangkat mobil 

        Gaya 

         Pengisap kecil  

 

  Pengisap Besar      Cairan 

       Gambar 2.4 Mesin hidrolik pengangkat mobil 

   (Sumber : http://fisika-esbach.blogspot.com/2012//) 

Gambar di atas memperlihatkan sebuah mesin hidrolik pengangkat 

mobil yang digunakan di tempat pencucian mobil. Secara umum, cara kerja 

mesin hidrolik tersebut sama dengan dongkrak hidrolik. 

d) Mesin pengepres kapas (Kempa) 

Mesin ini digunakan untuk mengepres kapas dari perkebunan sehingga 

mempunyai ukuran yang cocok untuk disimpan atau didistribusikan. Cara 

kerja alat ini adalah sebagai berikut. Gaya tekan dihasilkan oleh pompa yang 

menekan pengisap kecil. Akibat gaya ini, pengisap besar bergerak ke atas dan 

mendorong kapas. Akibatnya, kapas akan termampatkan.40 

1. Bejana Berhubungan 

Untuk memahami prinsip bejana berhubungan, perhatikan gambar di 

bawah ini : 

 

              Minyak 

        P   Q 

____________ 
 
40 Douglas c. Giancolli, Fisika Jilid I, (Jakarta : Erlangga, 2001), h. 97  



28 
 

 
 

      Air 

          Gambar 2.5 Prinsip bejana berhubungan 

(Sumber : http://fisika-esbach.blogspot.com/2012//) 

Pada gambar terlihat bahwa tinggi permukaan air dan minyak tidak 

sama. Titik P adalah titik khayal yang terletak di perbatasan antara minyak 

dan air. Titik Q adalah titik khayal pada air di ujung bejana lain. Tinggi 

titik P dan Q sama jika diukur dari dasar bejana. Di titik P dan Q, 

tekanannya adalah sama. Dengan demikian, dapat dituliskan sebagai 

berikut : 

 

P1 = P2 

 𝝆1  x g1 x h1 =  𝝆2  x g2 x h2  

Karna harga g sama, maka dapat disederhanakan : 

𝝆1  x h1 =  𝝆2  x h2 

 Keterangan : 

ρ1 = massa jenis zat cair 1 

ρ2 = massa jenis zat cair 2 

h1 = tinggi permukaan zat cair 1 

h2 = tinggi permukaan zat cair 2 

 

2. Hukum Archimedes 

Pernahkah kamu berjalan di dalam air? Jika kamu pernah berjalan atau 

berlari di dalam air, kamu tentunya akan merasakan bahwa langkahmu lebih 

berat dibandingkan jika kamu melangkah di tempat biasa. Gejala ini 

disebabkan adanya tekanan dari zat cair. Ilmuwan pertama yang mengamati 

gejala ini adalah matematikawan berkebangsaan Yunani bernama Archimedes 
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(187-212 SM). Pengamatan ini memunculkan sebuah hukum yang dikenal 

Hukum Archimedes, yaitu: “Jika sebuah benda dicelupkan ke dalam zat cair, 

maka benda tersebut akan mendapat gaya yang disebut gaya apung sebesar 

berat zat cair yang dipindahkannya”. Akibat adanya gaya apung, berat benda 

dalam zat cair akan berkurang. Benda yang diangkat dalam zat cair akan terasa 

lebih ringan dibandingkan diangkat di darat. Berat ini disebabkan berat semu 

dan dirumuskan sebagai berikut: 

Wsemu = Wbenda – Fa 

Keterangan : 

W semu = berat benda dalam zat cair (kgm/s2) 

W benda = berat benda sebenarnya (kgm/s2) 

Fa = Gaya Apung (N) 

 

Besarnya gaya apung dirumuskan sebagai berikut : 

Fa = ρ cair. Vbenda.g 

 

Keterangan : 

Fa  :gaya Apung (N) 

ρcair  :massa jenis zat cair (kg/m3) 

Vbenda :Volume benda (m3) 

 g  :gaya gravitasi (9,8 m/s2) 

 

a. Konsep terapung, melayang dan tenggelam 

Jika kamu memasukkan batu dan kertas secara bersamaan ke dalam 

seember air, apa yang terjadi? Ya, kamu akan melihat kertas di permukaan dan 

batu akan berada di dasar ember. Peristiwa ini dapat dijelaskan oleh konsep 

massa jenis benda yang telah dipelajari sebelumnya. Massa jenis benda 

menentukan besar kecilnya gaya berat benda. Sedangkan, massa jenis zat cair. 
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Menentukan besar kecilnya gaya Archimedes (gaya apung) zat 

tersebut. Jika gaya berat suatu benda lebih besar dari gaya Archimedes, maka 

benda akan tenggelam. Tetapi, jika gaya Archimedes yang lebih besar, maka 

benda akan terapung, dan benda akan melayang jika gaya berat benda sama 

dengan gaya archimedes. Dengan kata lain, dapat disebutkan bahwa: 

1) Benda akan tenggelam jika ρbenda > ρzat cair 

2) Benda akan melayang jika ρbenda = ρzat cair 

3) Benda akan terapung jika ρbenda < ρzat cair 41 

 

 

 

 

____________ 
 
41 Marthen Kaningan, Seribu Pena Fisika SMA untuk Kelas X, (Jakarta : Erlangga, 2005), 

h. 136  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini digolongkan ke dalam penelitian kuantitatif (Quantitative 

Research). Menurut Sugiyono “Data penelitian pada pendekatan kuantitatif 

berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik”.42 Tujuan penelitian 

kuantitatif adalah untuk memperoleh penjelasan dari suatu teori dan hukum-

hukum realitas. Penelitian ini biasanya digunakan juga untuk membuktikan 

ataupun menolak suatu teori. Penelitian kuantitatif merupakan sebuah penelitian 

yang berlangsung secara ilmiah dan sistematis, pengamatan yang dilakukan 

mencakup segala hal yang berhubungan dengan objek penelitian, fenomena serta 

korelasi yang ada diantaranya. 

A. Rancangan Penelitian  

1. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 5 Banda Aceh, yang berlokasi di 

jalan Hamzah Fansuri Nomor 03 Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh. 

Pemilihan lokasi penelitian didasari beberapa pertimbangan. 

b. Waktu Penelitian 

Waktu pelaksannan penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun 

ajaran 2018/2019. 

____________ 
 
42 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D, (Bandung : Alfabeta,2009), h. 13 
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2. Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif. Penelitian 

deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya 

menggambarkan “apa adanya” tentang suatu variabel gejala atau keadaan.43 Jadi 

kita dapat mengetahui gambaran secara rinci suatu keadaan. 

Penelitian deskriptif pada umumnya bertujuan mendeskripsikan secara 

sistematis, faktual, dan akurat terhadap suatu populasi atau daerah tertentu 

mengenai berbagai sifat dan faktor-faktor tertentu.44  Dalam penelitian ini, jenis 

yang digunakan adalah penelitian survei. Survei dimaksudkan untuk mengetahui 

pendapat dan hasil yang diperoleh di lapangan. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka peneliti memutuskan 

menggunakan jenis penelitian deskriptif, karna sesuai dengan tujuan penelitian, 

yaitu memperoleh suatu gambaran mengenai miskonsepsi peserta didik pada 

materi fluida statis di Kelas XI SMAN 5 Banda Aceh. 

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

 Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil perhitungan atau 

mengukur, kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari 

anggota kumpulan yang terlengkap dan jelas yang dipelajari sifat-sifatnya.45 

____________ 
 
43 Ari Kunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka cipta, 

2006), h. 310  
44 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), h.29 
 
45 Sudjana, Metode Satistika, (Bandung : Tarsito, 2002) hlm 6 
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Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik  

SMAN 5 Banda Aceh. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian atau mewakili populasi yang diteliti. 

46Pengambilan sampel dilakukan dengan cara Sampling Purpossive. Sampling 

Purpossive  adalah teknik pengambilan sampel secara sengaja.47 Adapun yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMAN 5 Banda 

Aceh. 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Validitas Instrumen 

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek 

penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti.48 Teknik uji coba 

validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji valid instrumen. Sebuah 

item dapat dikatakan valid jika mempunyai dukungan yang besar terhadap skor 

total itulah yang disebut validitas item, sebuah item mempunyai validitas tinggi 

apabila skor pada item mempunyai kesejajaran dalam skor total. 

Validasi yang digunakan oleh peneliti adalah validas isi. Validas isi ini  

dilakukan bersama 2 orang validator ahli yang berhubungan dengan bidang ini. 

Dengan instrumen yang divalidkan adalah sebanyak 15 soal pilihan ganda dari 25 

soal pilihan ganda. 

 

____________ 
46 Sugiyono, Metode Penelitian …., h. 118 
47 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian : Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya 

Ilmia(Jakarta : Kencana, 2011) hlm 151 
48 Sugiyono, Metode Penelitian …., h. 363 
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2. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan instrument untuk memperoleh data penelitian, 

yaitu : 

   Tabel 3.1. Kisi-Kisi instrument soal multiple choice (pilihan ganda) 

Indikator 
Aspek Kognitif Jumlah 

Soal C2   C3   C4   C5   C6 

Menguraikan pengertian tekanan 

hidrostatis  
  

Menyempurnakan konsep tekanan 

hidrostatis  

  

Menganilis tekanan hidrostatis 

sebanding dengan massa jenis fluida 

  

Menganalisis gaya Archimedes pada 

benda yang tercelup seluruhnya pada 

fluida 

  

Menghubungkan gaya Archimedes 

pada benda yang tercelup dipengaruhi 

volume benda yang tercelup 

  

Menganalisis faktor yang 

mempengaruhi kedudukan dan bahan 

benda yang tercelup dalam fluida 

  

Mengidentifikasi benda-benda yang 

mengapung, melayang dan tenggelam 

berdasarkan hukum Archimedes 

  

Jumlah 

 

Keterangan : 

 C2 : Pemahaman  C4 : Analisis   C6 : Evaluasi 

 C3 : Aplikasi   C5 : Sintesis 

 Dari Tabel 3.1 diketahui terdapat 15 butir soal instrument. Instrumen 

tersebut didapatkan berdasarkan dari buku. Sesuai petunjuk soal, peserta didik 

diminta agar memilih satu skala index respon dari enam skala yang terdapat. 

Untuk masing-masing butir soal tes. Berikut enam skala dalam metode CRI. 
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  Tabel 3.2 Skala CRI (Certainty of Response Index) 

Skala CRI                                                 Kriteria 

0 (Totally guessed answer) jika menjawab soal 100 % di tebak 

1 (Almost guess) jika menjawab soal persentase unsur tebakan 

antara 75 % - 99 % 

2 (Not sure) jika menjawab soal persentase unsur tebakan antara 

50% - 74%  

3 (Sure) jika menjawab soal persentase antara 25% - 49%  

4 (Almost certain) jika menjawab soal persentase unsur tebakan 

antara 1%-24% 

5 (Certain) jika menjawab soal tidak ada unsur tebakan sama sekali 

(0%) 

 

 Tabel 3.3 Penilaian dengan Menggunakan Metode CRI 

Indikator 
Penilaian CRI 

0       1      2       3       4       5 

Menguraikan pengertian tekanan hidrostatis   

Menyempurnakan konsep tekanan hidrostatis   

Menganilis tekanan hidrostatis sebanding dengan 

massa jenis fluida 

 

Menganalisis gaya Archimedes pada benda yang 

tercelup seluruhnya pada fluida 

 

Menghubungkan gaya Archimedes pada benda 

yang tercelup dipengaruhi volume benda yang 

tercelup 

 

Menganalisis faktor yang mempengaruhi 

kedudukan dan bahan benda yang tercelup dalam 

fluida 

 

Mengidentifikasi benda-benda yang mengapung, 

melayang dan tenggelam berdasarkan hukum 

Archimedes 

 

 

Keterangan : 

 0 = Untuk jawaban tebakan (totally guess answer) 

 1 =  Untuk jawaban hamper menebak (Almost guess answer) 

 2 = Untuk jawaban yang ragu-ragu (Not sure) 

 3 = Untuk jawaban yang yakin (sure) 

 4 = Untuk jawaban yang hamper pasti (Almost certain) 

 5 = Untuk jawaban yang pasti (certain) 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam konteks penelitian, instrument pengumpul data dapat diartikan 

sebagai alat tertentu dalam pengumpulan data penelitian, yaitu alat bantu dalam 

mengukur atau mengungkap suatu keadaan variabel penelitian yang telah 

ditetapkan oleh peneliti sebelumnya. 49Alat bantu tersebut dimaksudkan untuk 

mempermudah peneliti dalam pengambilan data penelitian yang sesuai dengan 

tujuan penelitian. Berikut adalah instrument penelitian yang digunakan. 

1. Teknik Tes 

Tes sebagai instrument pengumpul data penelitian merupakan serangkaian 

pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur potensi individu, 

misalnya berkaitan dengan hasil belajar (pengetahuan, pemahaman, keterampilan 

dan sikap), intelegensi (IQ), bakat, minat, kepribadian dan potensi lainnya yang 

dimiliki individu atau kelompok.50  

Tes yang digunakan merupakan tes tertulis. Dimana tes tertulis berbentuk 

multiple choice dengan reasoning (alasan) terbuka 5 option yang terdiri dari 1 

jawaban benar dan 4 jawaban miskonsepsi. Sedangkan membedakan jawaban 

peserta didik yang tahu konsep, tidak tahu konsep dan miskonsepsi digunakan 

metode Certainty of Response index (CRI). Peserta didik diminta untuk mengisi 

derajat kepastian mereka dengan memilih salah satu opsi pada skala 6 tingkatan, 

yaitu : 

a. 0 = Untuk jawaban tebakan (totally guess answer) 

b. 1 = Untuk jawaban hamper menebak (Almost guess answer) 

____________ 
 
49 Masyhud, Metode Penelitian Pendidikan, (Jember : LPMKP, 2010), h. 202 
50 Masyhud, Metode Penelitian …., h. 203 
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c. 2 = Untuk jawaban yang ragu-ragu (Not sure) 

d. 3 = Untuk jawaban yang yakin (sure) 

e. 4 = Untuk jawaban yang hamper pasti (Almost certain) 

f. 5 = Untuk jawaban yang pasti (certain) 

2. Teknik Non Tes 

Teknik non tes yang digunakan disini adalah teknik wawancara. 

Wawancara (interview) adalah teknik yang dapat digunakan oleh peneliti apabila 

ingin melakukan studi pendahuluan guna menemukan permasalahan yang harus 

diteliti. Selain itu peneliti dapat mengetahui hal-hal dari reponden yang lebih 

mendalam dalam jumlah responden sedikit atau kecil. 

Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas terpimpin. 

Wawancara jenis ini menggunakan pedoman yang hanya merupakan garis besar 

tentang hal-hal yang akan ditanyakan. Wawancara ini berdasarkan respon peserta 

didik dalam menjawab soal tes. Sehingga dapat di analisis konsistensi jawaban 

peserta didik dengan respon pada soal yang telah mereka pilih.  

Pelaksanaan wawancara terhadap peserta didik, yaitu dengan cara: 

a. Pewawancara menginformasikan pelaksanaan tiga hari sebelumnya 

kepada salah satu peserta didik untuk mewawancarai 

b. Diberikan kepada peserta didik soal tes yang telah di isinya. 

c. Peserta didik membaca dengan cermat dan menjawab setiap 

pertanyaan yang ditanyakan oleh pewawancara, lengkap dengan 

alasannya. 

d. Pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara dapat berkembang 

dengan mengikuti jawaban peserta didik. 
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Dapat diketahui penyebab miskonsepsi peserta didik melalui wawancara 

yang dihasilkan dengan metode CRI. 

E. Teknik Analisis Data 

Data yang dianalisis merupakan hasil dari pertanyaan yang di ajukan 

terhadap peserta didik. Data hasil tes dilengkapi dengan skala CRI serta 

wawancara. Kemudian data yang di analisis akan dibagi menjadi dua kategori 

yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Pada penelitian kuantitatif deskriptif, data 

kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka-angka dan data kualitatif yang 

dinyatakan delam bentuk kata-kata atau simbol.51 

1. Penilaian Data 

Untuk menialai tes objektif pilihan ganda, penelitian yang digunakan 

menggunakan sebagai berikut : 

 Tabel 3.4 Skor Perbutir Soal 

Bentuk Soal Nilai Keterangan 

Pilihan Ganda 
1 Jawaban Benar 

0 Jawaban Salah 

 Sumber : Arikunto 

 Untuk mengetahui tingkat keyakinan peserta didik terhadap jawaban yang 

dipilih, digunakan nilai skala sebagai berikut : 

 Tabel 3.5 Skala CRI Sesuai dengan Kriterianya 

Skala CRI Kriteria Kategori 

B              S 

0 (Totally guessed answer) jika menjawab soal 

100 % di tebak 
TP            TP 

1 (Almost guess) jika menjawab soal 

persentase unsur tebakan antara 75 % - 99 % 
TP           TP 

2 (Not sure) jika menjawab soal persentase 

unsur tebakan antara 50% - 74%  
TP            TP 

____________ 
 
51 Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2 …., h. 282 
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3 (Sure) jika menjawab soal persentase antara 

25% - 49%  
P               M 

4 (Almost certain) jika menjawab soal 

persentase unsure tebakan antara 1%-24% 
P               M 

5 (Certain) jika menjawab soal tidak ada unsur 

tebakan sama sekali (0%) 
P               M 

 

2. Pengelompokan Data 

Data untuk peserta didik yang telah diperoleh, kemudian dianalisis dengan 

berpedoman pada kombinasi jawaban yang diberikan (benar atau salah) dengan 

nilai CRI (rendah atau tinggi). Agar dapat diketahui persentase peserta didik yang 

tidak paham konsep, paham konsep dan miskonsepsi. 

Tabel 3.6 Ketentuan untuk Membedakan antara Paham Konsep, Tidak 

Paham Konsep dan Miskonsepsi 

Kriteria jawaban CRI rendah (<2,5) CRI tinggi (>2,5) 

Jawaban Benar Jawaban benar tapi CRI 

rendah berarti tidak paham 

konsep. 

Jawaban benar dan CRI 

tinggi berarti menguasai 

konsep dengan baik 

Jawaban Salah Jawaban salah dan CRI 

rendah berarti tidak paham 

konsep 

Jawaban salah tapi CRI 

tinggi berarti miskonsepsi 

Sumber : Yuyu Tayubi 

 

3. Perhitungan Data 

Tahap penganalisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu 

penelitian, karena pada tahap inilah peneliti dapat merumuskan hasil-hasil 

penelitiannya. Setelah data diperoleh selanjutnya data ditabulasikan kedalam 

daftar frekuensi, kemudian diolah dengan menggunakan rumus berikut.52 

P = 
𝑓

𝑛
 x 100 % 

____________ 
 
52 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 

2010), h. 43 
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Keterangan : 

  P = Nilai persentase jawaban responden  

  𝑓 = Frekuensi jawaban responden 

  𝑛 = Jumlah responden 

4. Perhitungan Data Berdasarkan Kombinasi Nilai CRIs (CRI untuk 

Jawaban salah) dan F (Fraksi) 

Untuk membedakan antara peserta didik yang mengalami miskonsepsi dan 

peserta didik yang tidak paham konsep pada setiap butir soal maka dalam analisis 

datanya menggunakan nilai fraksi (F) yang dikombinasikan dengan nilai CRI 

untuk jawaban salah (CRIs) pada setiap soal. Fraksi digunakan untuk 

membedakan antara soal yang tidak dipahami dan soal yang dimiskonsepsikan 

peserta didik secara keseluruhan atau kelompok. Untuk mencari CRIs, dan fraksi 

dapat menggunakan rumus sebagai berikut:53 

CRIs = 
∑ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐶𝑅𝐼 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ
 

F = 
∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
 

 Adapun ketentuan untuk mengetahui nilai CRI untuk jawaban salah (CRIs) 

serta fraksi per butir soal sebagai berikut : 

Tabel 3.7 Ketentuan dari Kombinasi Nilai CRIs dan Fraksi 

Fraksi CRIs Keputusan 

> 0,5 2-3 Tidak paham 

= 0,5 2-3 Netral 

< 0,5 2-3 Miskonsepsi 

   

  

____________ 
53 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan …., h. 296 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini mengambil populasi peserta didik kelas XI MIPA SMAN 5 

Banda Aceh dan sampel penelitiannya adalah peserta didik MIPA-1 kelas XI 

berjumlah 30 orang. Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan teknik 

sampling purpose.  

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 15 November 2018. Pada tahap awal, 

peserta didik diberikan soal sesuai dengan materi yang telah dipelajari, dan tahap 

akhir peserta didik melaksanakan wawancara. 

1. Hasil Observasi Proses Pembelajaran dan Wawancara Guru Mata 

Pelajaran Fisika 

 

Subjek sasaran pada penelitian ini adalah miskonsepsi yang terjadi pada 

peserta didik. Oleh karena itu, salah satu teknik yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah observasi proses pembelajaran di kelas. Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara guru mata pelajaran Fisika didapat bahwa pada saat proses 

pembelajaran guru lebih banyak menggunakan metode ceramah (konvensional) 

dan diskusi. Media yang digunakan untuk menunjang proses pembelajaran adalah 

LCD proyektor dan beberapa bahan ajar antara lain buku teks Fisika Kurikulim 

2013 dan power point.  

2. Deskripsi Persentase Peserta Didik Berdasarkan Jawaban dan Index CRI 

Berdasarkan hasil data tes tulis menggunakan metode Certainty of 

Response Index pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik 

yang 
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mengalami miskonsepsi. Berikut tabulasi data peserta  didik paham, miskonsepsi 

dan tidak paham konsep. 

Tabel 4.1 Persentase Peserta Didik Berdasarkan Jawaban dan Index CRI 

Kategori Miskonsepsi (M), Tidak Paham (TP) dan Paham (P) 

No Indikator  
No. Persentase (%) Jumlah  

Soal M TP P % 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 3.7.1 1 33 10 56.6667 100 

  Rata-rata   33.3333 10 56.6667 100 

2 
3.7.2 

3 40 36.6667 23.3333 100 

7 36.6667 40 23.3333 100 

Rata-rata   38.3334 38.3334 23.3333 100 

3 
3.7.3 

2 60 20 20 100 

12 23.3333 76.6667 0 100 

Rata-rata   41.6667 48.3334 10 100 

4 
3.7.4 

4 36.6667 40 23.3333 100 

15 40 36.667 23.3333 100 

Rata-rata   41.6667 35.0001 23.3333 100 

5 
3.7.5 

9 46.6667 43.3333 10 100 

11 60 40 0 100 

13 40 50 10 100 

Rata-rata   48.8889 44.4444 6.66667 100 

6 
3.7.6 

5 60 30 10 100 

6 46.6667 33.3333 20 100 

8 50 46.6667 3.33333 100 

Rata-rata   52.2222 36.6667 11.1111 100 

7 
3.7.7 

10 46.6667 20 33.3333 100 

14 43.3333 46.6667 10 100 

Rata-rata   45 33.3334 21.66665 100 

 

 Tabel 4.1 menunjukkan tingkar persentase miskonsepsi peserta didik 

masih tinggi. Pada indikator 3.7.3 banyaknya peserta didik mengalami 

miskonsepsi pada nomor 2 yaitu  sebesar 60%. Pada indikator 3.7.5 peserta didik 

juga mengalami miskonsepsi pada soal nomor 9 dan 11 sebesar 46,6 % dan 60%. 
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Untuk indikator 3.7.6 peserta didik mengalami persentase miskonsepsi yang 

tinggi pada nomor 5.6 dan 8 sebesar 60%, 46,6 % dan 50% . 

3. Identifikasi Konsepsi Peserta didik 

Membedakan peserta didik yang miskonsepsi dengan paham konsep atau 

tidak paham konsep yaitu merujuk pada Tabel 3.6 dan Tabel 3.7. Mengetahui 

butir soal yang dimiskonsepsikan, tidak paham konsep dan paham konsep dapat 

dilihat dari nilai CRI untuk jawaban salah yang dihubungkan dengan nilai fraksi. 

Hasil bagi antara tolat nilai CRI untuk jawaban salah dengan jumlah peserta didik 

yang menjawab salah per butir soal dihasilkan nilai CRIs. Nilai fraksi didapatkan 

dengan cara total peserta didil yang menjawab benar dibagi dengan total seluruh 

peserta didik. 

Tabel 4.2 Nilai CRI Untuk Jawaban Salah (CRIs) dan Fraksi (F) 

No Indikator 

 

No. CRIs 

 

F 

 

Kategori 

 Soal 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 3.7.1 1 2.14 0.5 P 

2 3.7.2 
3 3.05 0.3 M 

7 2.72 0.4 M 

3 3.7.3 
2 2 0.27 M 

12 2.57 0.53 TP 

4 3.7.4 
4 2.74 0.2 M 

15 1.29 0.3 M 

5 3.7.5 

9 2.35 0.23 M 

11 2.14 0.3 M 

13 2.18 0.63 TP 

6 

 

(1) 

3.7.6 

 

(2) 

5 2 0.46 M 

6 2.4 0.16 M 

(3) (4) (5) (6) 

8 2.17 0.23 M 

7 3.7.7 
10 3.29 0.3 TP 

14 1.75 0.2 M 
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 Butir soal pada Tabel 4.2 dikelompokkan dengan kategori miskonsepsi, 

tidak paham konsep dan paham konsep. Pengelompokkan ditentukan oleh 

ketentuan pada Tabel 3.6 dan Tabel 3.7. Nilai fraksi diperlukan untuk 

menganalisis butir soal secara keseluruhan, antara banyaknya kelompok peserta 

didik yang menjawab soal benar dan salah. Apabila nilai CRIs rendah (<2,5) dan 

nilai fraksi juga rendah (<0,5)  ataupun nilai fraksi tinggi (>0,5) maka soal 

termasuk kategori tidak paham konsep. Jika nilai CRIs tinggi (>2,5) dan nilai 

fraksi tinggi (>0,5), maka soal dikategorikan paham. Sedangkan nilai CRIs tinggi 

(>2,5) dan nilai fraksi rendah (<0,5) maka soal termasuk pada kategori soal 

miskonsepsi. Tabel 4.2 menunjukkan bahwa peserta didik cenderung mengalami 

miskonsepsi pada setiap indikator tekanan hidrostatis dan hukum Archimedes. 

4. Miskonsepsi Materi Fluida Statis Pada Peserta Didik  

Wawancara dilakukan pada peserta didik yang paling banyak mengalami 

miskonsepsi. Peserta didik yang banyak mengalami miskonsepsi tersebut diambil 

15% dari seluruh peserta didik yakni 10 orang. Jenis wawancara yang digunakan 

yaitu wawancara bebas terpimpin. Berdasarkan hasil wawancara pedalaman 

materi, diidentifikasi 6 nomor yang dimiskonsepsikan peserta didik dalam 

memahami materi fluida stasis yaitu nomor 2, 5, 6, 8, 9 dan 11 yang ditabulasikan 

pada Tabel 4.3 

Tabel 4.3 Miskonsepsi dan Alasan Miskonsepsi Peserta Didik 

KD No Soal Miskonsepsi Alasan 

3.7 

Menganalisis 

tekanan 

hidrostatis 

dan hukum 

2 Perbedaan tekanan 

hidrostatis pada air 

laut (asin) dan air 

danau (tawar) 

Karena air laut sangat luas 

dan lebih mendalam airnya, 

maka tekanannya lebih 

besar. 

5 Benda yang terbuat Jika suatu yang benda 



47 
 

 
 

archimedes dari sesuatu yang keras 

pasti akan tenggelam 

terbuat dari bahan yang 

keras pasti akan tenggelam 

di air meskipun memiliki 

volume dan massa yang 

sama dengan benda yang 

terbuat dari bahan yang 

halus 

6 Benda yang berat akan 

tenggelam dan benda 

yang ringan akan 

terapung 

Karena benda yang berat 

pasti massanya akan lebih 

besar dan akan tenggelam 

sedangkan barang yang 

ringan akan mengapung di 

air karna ringan. 

8 Posisi benda 

mempengaruhi 

keadaan terapung, 

melayang dan 

tenggelam 

Karena jika balok yang 

runcing di arahkan kedalam 

air akan tenggelam dan 

kalau posisinya diubah akan 

mengapung di air. 

9 Jumlah air yang besar 

membuat suatu benda 

terapung 

Karena dua benda yang 

sama bila dimasukkan dalam 

air yang berjumlah sedikit 

maka akan tenggelam dan 

pada air yang banyak akan 

terapung 

11 Banyaknya volume 

fluida mempengaruhi 

gaya Archimedes  

Karena apabila suatu benda 

identik dicelupkan ke dalam 

wadah yang memiliki 

jumlah volume yang berbeda 

maka yang bila air lebih 

sedikit akan terapung dan 

jika banyak akan tenggelam. 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan data hasil penelitian menunjukkan bahwa metode CRI efektif 

untuk menganalisis peserta didik yang mengalami miskonsepsi. Adapun dalam 

pengelompokkannya, tingkat pemahaman peserta didik dianalisis berdasarkan 
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tingkat pemahaman peserta didik secara individu (Tabel 4.1) dan tingkat 

pemahaman peserta didik secara kelompok (Tabel 4.2) peserta didik mengalami 

miskonsepsi atau tidak paham konsep dapat dibedakan dengan melihat benar atau 

tidaknya jawaban suatu butir soal dan melihat tinggi atau rendahnya index 

kepastian jawaban (CRI) yang peserta didik berikan sehingga menghasilkan data 

pesentase peserta didik berdasarkan jawaban dan index (CRI) dalam kategori 

paham, miskonsepsi dan tidak paham konsep. Data dari hasil analisis tersebut 

dapat digunakan untuk memperoleh data wawancara pendalaman penguasaan 

konsep peserta didik  selanjutnya, untuk mengetahui butir soal yang 

dimiskonsepsikan peserta didik dan tidak dipahami peserta didik dapat diketahui 

dengan cara menghitung nilai CRI untuk jawaban salah kenudian dikombinasikan 

dengan nilai fraksi yang dapat dilihat pada Tabel 4.2.  

 Persentase peserta didik yang paham konsep, miskonsepsi dan tidak paham 

konsep pada tiap-tiap butir soal yang diujikan pada Tabel 4.1 yang menunjukkan 

bahwa dari 15 soal masih banyak yang dimiskonsepsikan peserta didik dan juga 

banyak yang peserta didik tidak pahami, sedangkan peserta didik yang paham 

konsep jumlahnya sedikit.  Tabel 4.4 menunjukkan soal yang dominan paham 

konsep, tidak paham konsep dan miskonsepsi.  

 Tabel 4.4 Kelompok Soal Paham Konsep, Tidak Paham Konsep dan 

Miskonsepsi 

Kategori No Soal 

Paham Konsep 1,10 

Miskonsepsi 2, 3, 5, 6, 8, 9, 11 

Tidak Paham Konsep 4, 7, 12, 13, 14, 15 
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 Berdasarkan Tabel 4.4 soal yang menunjukkan tingginya persentase 

peserta didik yang mengalami miskonsepsi adalah 60% pada nomor 2, 5 dan 11. 

Soal yang menunjukkan tingginya persentase peserta didik paham konsep adalah 

56,6 % pada nomor soal 1, sedangkan soal yang tidak dipahami oleh peserta didik 

persentasenya adalah 83,3 % pada soal nomor 13. Rata-rata persentase peserta 

didik miskonsepsi, tidak paham konsep dan paham konsep pada tiap indikator 

dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

 
Gambar 4.1 Grafik Persentase Identifikasi Peserta Didik Miskonsepsi (M), Tidak 

Paham (TP) dan Paham (P) 

 

Jika Tabel 4.1 dinyatakan dalam bentuk grafik yang dapat melukiskan 

persentase peserta didik. Gambar 4.1 menunjukkan tingginya persentase peserta 

didik miskonsepsi, tidak paham dan paham konsep pada setiap indikator. Dari 

grafik tersebut dapat diketahui 52 % peserta didik miskonsepsi mengenai faktor 

yang mempengaruhi kedudukan benda yang tercelup dalam fluida, 48 % peserta 

didik mengalami tidak paham konsep pada tekanan hidrostatis sebanding dengan 

massa jenis fluida, dan 56 % peserta didik paham terhadap konsep tekanan 

hidrostatis dipengaruhi kedalaman benda. 
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Gambar 4.1 merupakan grafik rata-rata persentase peserta miskonsepsi, 

tidak paham konsep dan paham konsep berdasarkan indikator dari kompetensi 

dasar. Sedangkan untuk grafik miskonsepsi, tidak paham dan paham konsep pada 

setiap butir soal dapat dilihat pada Gambar 4.2 yang menunjukkan hasil tingkat 

persentase identifikasi peserta didik yang mengalami miskonsepsi, tidak paham 

konsep dan paham konsep. 

 
Gambar 4.2 Grafik Persentase Identifikasi Peserta Didik Miskonsepsi (M), Tidah 

Paham (P) dan Paham (P) Berdasarkan Butir Soal 

 

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa beberapa butir soal memiliki persentase 

miskonsepsi yang sangat tinggi sebesar 60%. Pada  setiap butir soal miskonsepsi 

sangat mendominasi dibandingkan dengan peserta didik yang tidak paham konsep 

dan paham konsep. Pada butir soal nomor 1 jumlah persentase peserta didik yang 

paham konsep lebih tinggi dibandingkan dengan miskonsepsi dan tidak paham 

konsep yaitu 56%, sedangkan pada butir soal nomor 12 persentase peserta didik 

yang tidak paham konsep lebih tinggi dibandingkan dengan yang paham konsep 

dan miskonsepsi yaitu 76 %. 
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1. Analisis Miskonsepsi Peserta Didik pada Materi Tekanan Hidrostatis dan 

Hukum Archimedes 

 

Setelah diketahui pengelompokkan tingkat pemahaman peserta didik 

melalui tes objektif menggunakan CRI, maka dapat diketahui peserta didik yang 

mengalami miskonsepsi, tidak paham konsep dan paham konsep. Selanjutnya 

peneliti melakukan tahap wawancara pada peserta didik yang teridentifikasi 

miskonsepsi untuk mengetahui alasan peserta didik sehingga mereka mengalami 

miskonsepsi pada materi tekanan hidrostatis dan hukum Archimedes. 

 Soal nomor 2 menanyakan tentang perbedaan tekanan hidrostatis air laut 

(asin) dan air danau (tawar). Menurut salah satu peserta didik lebih besar tekanan 

hidrostatis pada air laut karena air laut sangat luas dan mendalam. Konsep yang 

benar adalah Berdasarkan persamaan Ph = 𝜌.g.h berarti tekanan berbanding lurus 

dengan massa jenis benda, disini perbedaan fluida. Massa jenis air laut lebih besar 

dibandingkan massa jenis air danau, jadi penyelam akan merasakan tekanan yang 

lebih besar pada saat menyelam di air laut. 

Peserta didik kurang teliti dalam membaca soal padahal pada soal sudah 

tertera massa jenis dari masing-masing fluida tersebut. Pertanyaan ini didukung 

oleh alasan tertulis peserta didik yang ditunjukkan oleh Gambar 4.3 

 
Gambar 4.3 Alasan jawaban peserta didik 
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 Alasan tertulis peserta didik pada Gambar 4.4 mendukung hasil persentase 

miskonsepsi peserta didik yang ditunjukkan pada Tabel 4.1. peserta didik 

mengangap bahwa jenis bahan dapat mempengaruhi suatu benda dapat tenggelam, 

mengapung dan melayang. Sehingga butir soal nomor 5 mengalami miskonsepsi 

terbesar yaitu 60%.  

 
 Gambar 4.4 Alasan Peserta Didik  

 Pada butir soal nomor 6 berdasarkan distribusi jawaban peserta didik pada 

Tabel 4.1, terlihat bahwa 46 % peserta didik mengalami miskonsepsi, tidak paham 

konsep 33 % dan yang paham konsep sebesar 20 %. Peserta didik mengalami 

kesulitan dalam menganalisis faktor yang mempengaruhi kedudukan benda yang 

tercelup dalam fluida. Peserta didik kurang memperhatikan pendidik pada saat 

menjelaskan materi dan kurangnya minat pada peserta didik untuk membaca dan 

mengkaji ulang tentang materi yang telah dipelajari. Tercermin pada Gambar 4.5 

untuk alasan tertulis peserta didik. 



53 
 

 
 

 
 Gambar 4.5 Alasan jawaban peserta didik 

 Pada soal nomor 8 peserta didik diminta untuk mengklasifikasi Posisi 

benda mempengaruhi keadaan terapung, melayang dan tenggelam. Gambar 4.6 

menunjukkan peristiwa 2 buah benda identik yang memiliki massa dan volume 

yang sama dicelupkan dalam fluida dengan posisi yang berbeda, pada Gambar 4.6 

alasan peserta didik menganggap bahwa apabila suatu benda di ubah posisinya 

maka akan mempengaruhi massa suatu benda, jelas sekali hal ini menujukkan 

peserta didik mengalami miskonsepsi.  

Konsep yang sebenarnya adalah posisi benda tidak mempengaruhi keadaan 

benda dalam air. Hal ini juga dipengaruhi oleh kurang ketelitiannya peserta didik 

dalam membaca soal dan menganalisanya. 
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 Gambar 4.6 Alasan jawaban peserta didik 

 Pada butir soal nomor 9 yang ditunjukkan pada Gambar 4.7 peserta didik 

diminta untuk mengidentifikasi jumlah air yang besar membuat suatu benda 

terapung. Soal ini menunjukkan miskonsepsi yang dialami peserta didik mencapai 

46 %, peserta didik menganggap bahwa jumlah air mempengaruhi suatu benda 

dapat tenggelam, mengapung dan melayang. Berdasarkan hasil wawancara yang 

peneliti lakukan, interviewe 4 memilih jawaban “terapung” alasannya memilih 

jawaban tersebut adalah karena jumlah air yang banyak mempengaruhi keadaan 

suatu benda, bila ada 2 benda yang identik akan dicelupkan kedalam 2 fluida yang 

sama tetapi jumlah volumenya berbeda, maka pada fluida yang bervolume kecil 

benda tersrbut akan tenggelam namun pada jumlah volume yang besar benda 

tersebut akan terapung sekalipun memiliki massa yang sama. 

 Konsep yang sebenarnya adalah banyaknya air (fluida) tidak 

mempengaruhi keadaan benda tersebut terapung, melayang dan tenggelam. 

Peserta didik salah paham dalam menarik kesimpula, peserta didik hanya 

menyimpulkan berdasarkan apa yang tampak tanpa mencari tahu konsep yang 

sebenarnya. 

 
 Gambar 4.7 Alasan jawaban peserta didik 
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 Besarnya persentase peserta didik yang mengalami miskonsepsi pada soal 

nomor 11 sama besarnya dengan soal nomor 2 dan 5 yaitu sebesar 60%. Peserta 

didik mengalami miskonsepsi karena anggapan mereka adalah volume air yang 

besar atau banyaknya air membuat benda tersebut tenggelam. Konsep yang benar 

adalah Gaya  Archimedes  tidak dipengaruhi oleh banyaknya volume fluida pada  

wadah yang mengakibatkan kedalaman benda berbeda. Sehingga gaya 

Archimedes yang terjadi pada besi yang dicelupkan di wadah A maupun di wadah 

B sama besarnya. 

 Berkaitan dengan soal nomor 11 interviewe 5 memilih jawaban A 

(terapung), alasannya adalah karena pada contrainer B jumlah airnya lebh banyak 

maka benda tersebut akan terapung di air. Dari hasil wawancara tersebut 

disimpulkan bahwa peserta didik tidak utuh dalam memahami konsep. Peserta 

didik hanya memahami konsep secara parsial, tanpa mendalami kembali sehingga 

peserta didik keliru ketika menganilis sebuah pertanyaan. Pada kasus ini juga 

untuk menjelaskan materi tentang hukum Archimedes seorang guru perlu adanya 

melakukan praktikum sederhana agar peserta didik memiliki pengetahuan yang 

lengkap dan benar. 
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 Gambar 4.8 Alasan jawaban peserta didik 

2. Analisis Miskonsepsi Peserta Didik Berdasarkan Kombinasi Nilai CRIs 

dan Fraksi 

 

Tabel 4.1 membedakan persentase peserta didik yang miskonsepsi, tidak 

paham konsep dan paham konsep. Berdasarkan Tabel 4.2 merupakan Tabel yang 

membedakan butir soal yang mengalami miskonspesi, tidak paham konsep, dan 

paham konsep berdasarkan perbandingan nilai CRI untuk jawaban salah dengan 

jumlah fraksi jawaban yang dapat dilihat pada Gambar 4.9. 

 

Gambar 4.9 Grafik Nilai CRI untuk Jawaban Salah (CRIs) dan Fraksi (F) 

pada Konsep Tekanan Hidrosstatis dan Hukum Archimedes 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

F 0.53 0.2 0.3 0.2 0.46 0.16 0.4 0.23 0.23 0.3 0.3 0.53 0.63 0.2 0.3
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Gambar 4.9 menunjukkan bahwa nilai CRI salah (CRIs) per butir soal 

yang dihubungkan dengan fraksi (jumlah peserta didik yang menjawab benar). 

Tujuan dibuatnya grafik, untuk mempermudah dalam melihat butir soal yang 

dimiskonsepsikan, tidak paham konsep, dan paham konsep oleh peserta didik. 

Garis ambang yang digunakan adalah 2,5 sebagai penentu nilai CRIs tinggi atau 

rendah. Berdasarkan Tabel 3.6 dan 3.7, nilai CRI yang berada di atas atau 

dibawah ambang 2,5 dipertimbangkan dengan menggunakan jumlah fraksi. 

Ambang tersebut untuk menentukan salah satu kemungkinan tinggi atau rendah. 

Pada soal nomor 1 nilai CRIs sebesar 2,1 (CRI < 2,5) hal ini mengidentifikasi 

bahwa peserta didik paham konsep dengan nilai fraksinya 0,5. Didukung jumlah 

peserta didik yang menjawab benar sejumlah 16 peserta didik dengan persentase 

paham konsep sebesar 56%. Hal tersebut menunjukkan bahwa hanya 14 peserta 

didik yang tidak dapat menjawab soal nomor 1. 

Nilai CRIs untuk soal nomor 12 adalah sebesar 2,6 dan nilai fraksi 0,53. 

Soal nomor 12 nilai CRIs berada pada zona 2-3. Berdasarkan ambang 2,5 dan 

pada soal ini  peserta didik mengalami tidak paham konsep sebesar 72 %. Peserta 

didik mengalami kesulitan dalam menjawab soal. Hal tersebut teridentifikasi 

bahwa peserta didik cenderung tidak paham konsep.  

Soal nomor 2 nilai CRIs sebesar 2 dengan nilai fraksi 0,2. Seperti yang 

telah diuraikan sebelumnya. Nilai CRIs pada soal ini berada di zona 2-3. Pada 

soal ini nilai CRIs peserta didik relatif tinggi karena jumlah peserta didik yang 

menjawab benar sangat rendah. Hal tersebut mengindikasikan bahwa peserta didik 
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mengalami miskonsepsi, didukung dengan persentase peserta didik yang 

miskonsepsi sebesar 60%. 

3. Data Hasil Wawancara 

a. Hasil wawancara guru dan peserta didik 

Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan dengan guru dan peserta 

didik: 

1. Metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru masih cendrung 

menggunakan ceramah, tanya jawab, dan penugasan. Meskipun SMAN 

5 Banda Aceh tergolong sekolah maju, nyatanya beberapa guru masih 

menggunakan metode demikian. 

2. SMAN 5 Banda Aceh memiliki Laboratorium Fisika tetapi hampir 

tidak pernah digunakan karena kurang lengkapnya alat-alat serta guru 

tidak pernah menjadwalkan untuk menggunakan laboratorium. 

3. Buku yang digunakan guru dan peserta didik sebagai sumber belajar 

adalah buku Fisika SMA Kelas XI Kurikulum 2013 karangan Marthin 

kaningan. 

4. Miskonsepsi yang ditemukan pada peserta didik kelas XI MIPA_3 

SMAN 5 Banda Aceh antara lain : 

a. Perbedaan tekanan hidrostatis pada air laut (asin) dan air danau 

(tawar) 

b. Benda yang terbuat dari sesuatu yang keras pasti akan tenggelam 

c. Benda yang berat akan tenggelam dan benda yang ringan akan 

terapung 
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d. Banyaknya volume fluida mempengaruhi gaya Archimedes  

e. Jumlah air yang besar membuat suatu benda terapung 

f. Posisi benda mempengaruhi keadaan terapung, melayang dan 

tenggelam. 

5. Dari data hasil wawancara dengan guru kelas XI, dapat diketahui 

bahwa peserta didik cukup aktif dalam menjawab pertanyaan tentang 

tekanan hidrostatis dan hukum Archimedes. Namun peserta didik 

tergolong tidak aktif dalam bertanya kepada guru.  

Menurut guru, soal tes objektif cukup bagus materinya sudah sesuai 

dengan pembelajaran peserta didik kelas XI. Kesulitan yang dialami guru pada 

saat mengajarkan tentang fluida statis adalah hukum Archimedes. Hal ini 

disebabkan guru kurang dalam membuat inovasi dalam pembelajaran, misalnya 

dengan melakukan percobaan untuk membuktikan adanya hukum Archimedes. 

Meskipun demikian, hasil belajar peserta didik cukup bagus. Hanya ada beberapa 

peserta didik yang tidak tuntas dalam materi tersebut. Tindak lanjut yang 

dilakukan guru atas masalah tersebut adalah dengan memberikan remedial berupa 

tes ulang materi. 

Hasil wawancara yang dilakukan pada peserta didik kelas XI MIPA_3 

SMAN 5 Banda Aceh digunakan untuk mengetahui pemahaman peserta didik 

terhadap suatu konsep, pendapat peserta didik tentang materi tekanan hidrostatis 

dan hukum Archimedes, serta kesulitan yang dialami saat mengerjakan tes 

objektif yang diberikan kepada peserta didik. Peserta didik merasa tertarik dengan 

materi tekanan hidrostatis dan hukum Archimedes sehingga mereka cukup paham 
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dengan materi tersebut, guru dinilai jelas dalam menyampaikan materi. Bebarapa 

butir soal dianggap susah oleh peserta didik karena peserta didik tidak memiliki 

pengetahuan secara utuh serta kurang minat membaca dan mengulang materi yang 

telah dipelajari. 

4. Analisi Penyebab Miskonsepsi 

a. Penyebab dari peserta didik 

Penyebab dari peserta didik bisa dari prakonsepsi, intuisi yang salah, tahap 

perkembangan belajar dan juga minat belajar. Berikut penyebab miskonsepsi 

peserta didik pada konsep tekanan hidrostatis dan hukum Archimedes : 

a) Pada konsep hukum Archimedes, berdasarkan prakonsepsi peserta didik 

atau pengetahuan awal yang dimiliki peserta didik atas pengalamannya, 

peserta didik menganggap benda yang yang terbuat dari bahan yang keras 

akan tenggelam di air, contoh lainnya benda yang dicelupkan kedalam 

fluida yang jumlahnya sedikit akan tenggelam sedangkan pada jumlah 

fluida yang banyak akan terapung. 

b) Peserta didik mengikuti salah konsep yang dimiliki guru. 

c) Beberapa peserta didik yang tidak bisa menjawab soal tes masih bertanya 

pada temannya sehingga jawaban bukan berasal dari pemikirannya sendiri. 

d) Peserta didik cendrung membayangkan konsep serta memerhatikan hal 

dalam kehidupan sehari-hari tanpa mencari tahu konsep yang sebenarnya, 

e) Penjelasan materi oleh guru dilaksanakan beberapa waktu sebelum 

pelaksanaan tes sehingga banyak peserta didik yang lupa dengan materi 

tekanan hidrostatis dan hukum Archimedes. 
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f) Dalam menjawab soal, peserta didik kurang teliti dalam membaca dan 

memahami isi pertanyaan dari soal tersebut. 

b. Penyebab dari guru 

a) Guru hanya menjelaskan apa yang ada pada buku teks dan hampir tidak 

pernah menggunakan alat-alat percobaan ataupun menggunakan 

laboratorium Fisika. Dengan demikian akan berpengaruh terhadap 

rendahnya pemahaman peserta didik. Salah satu contohnya adalah konsep 

hukum Archimedes. 

b)  Tidak ada miskonsepsi yang diajarkan selama proses pembelajaran. 

Hanya saja materi yang diajarkan tidak runtut dan banyak melompat dari 

satu materi ke materi lain sehingga membuat peserta didik kesulitan dalam 

menerima dan memahami materi secara utuh. 

c. Penyebab dari buku teks 

Buku yang digunakan adalah buku Fisika Untuk XI SMA karangan 

Marthein Kaningan. Setelah dianalis isi materi fluida statis pada buku tersebut, 

diperoleh hasil sebagai berikut : 

a) Isi materi fluida statis sudah sesuai dengan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar yang terdapat dalam kurikulum 2013. 

b) Urutan materi atau sub pembahasan telah runtut 

c) Bahasa yang digunakan sudah lumayan tinggi sehingga ada pada beberapa 

bagian harus dijelaskan oleh guru agar pemahaman peserta didik tidak 

ambigu dan tidak memahami konsep seutuhnya. 
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d. Penyebab dari cara mengajar 

a) Metode pembelajaran yang digunakan guru hanya berisi ceramah, Tanya 

jawab dan penguasaan konsep, sedangkan peserta didik hanya 

mendengarkan guru dan menulis. Hal ini membuat peserta didik kurang 

antusias dalam mengikuti pembelajaran. 

b) Guru tidak mengungkap miskonsepsi peserta didik sehingga miskonsepsi 

suatu konsep yang dialami peserta didik akan terus terbawa. 

c) Guru tidak mengoreksi seutuhnya tugas peserta didik sehingga peserta 

didik tidak mengetahui kemampuannya. 

Berdasarkan beberapa penyebab yang mempengaruhi timbulnya 

miskonsepsi pada konsep fluida statis, dapat diketahui bahwa penyebab 

miskonsepsi tertinggi berasal dari peserta didik sendiri. Berikutnya kesalahan dari 

guru, buku teks, dan cara mengajar guru. Hal ini sangat berpengaruh timbulnya 

miskonsepsi terutama pada peserta didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

: 

1. Miskonsepsi masih ditemukan pada setiap indikator materi tekanan  

hidrostatis dan hukum Archimedes. Persentase tertinggi miskonsepsi 

ada pada indikator 3.7.6 sebesar 52 % dan persentase terendah 

miskonsepsi peserta didik adalah pada indikator 3.7.1 sebesar 33 %. 

2. Berdasarkan alasan peserta didik pada hasil wawancara, miskonsepsi 

tersebut disebabkan karena peserta didik tidak menguasai konsep 

dengan utuh dan menghubungkan satu konsep dengan konsep lain 

dengan pemahaman parsial sehingga peserta membuat kesimpulan 

yang salah. Penyebab miskonsepsi yang dialami oleh peserta didik, 

selain dari peserta didik itu sendiri juga disebabkan oleh guru dan 

bahan ajar yang digunakan selama kegiatan pembelajaran. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dan kesimpulan yang 

diperoleh, maka ada beberapa saran yang ingin penulis ajukan antara lain : 

1. Persentase miskonsepsi pada materi fluida statis masih tergolong tinggi, 

jadi bagi guru dapat melakukan apersepsi yang berkaitan dengan konsep 

pembelajaran pada saat awal pembelajaran. Sehingga peserta didik 
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mendapatkan gambaran konsep awal yang benar untuk mempelajari 

konsep-konsep selanjutnya. Selain itu, apabila ditemukan miskonsepsi 

pada peserta didik, hendaknya guru memperbaiki miskonsepsi tersebut 

dengan cara menjelaskan konsep yang benar kepada peserta didik. 

2. Penyebab terbesar terjadinya miskonsepsi adalah peserta didik itu sendiri, 

kedepannya peserta didik di tuntut lebih sering membaca buku atau 

mengunjungi perpustakaan agar pemahamannya meningkat dan 

meminimalisir terjadinya miskonsepsi 

3. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk 

penelitian remediasi penanggulangan miskonsepsi 

4. Bagi pembaca, metode CRI (Certainty of Response Index) dan diharapkan 

dapat menjadi pertimbangan untuk melakukan penelitian analisis 

miskonsepsi.  
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Lampiran 5 

KISI-KISI UJI KEMAMPUAN PESERTA DIDIK 

 

Kompetensi Dasar : 3.7 Menganalisis tekanan hidrostatis dan hukum Archimedes 

 

Tabel 1 Indikator soal multiple choice pada materi fluida statis 

Indikator 
Aspek Kognitif Jumlah 

Soal C2   C3   C4   C5   C6 

Mendeskripsikan tekanan hidrostatis 

dipengaruhi kedalaman benda 
  

Menjelaskan tekanan hidrostatis pada satu 

garis horizontal 

  

Menjelaskan tekanan hidrostatis 

sebanding dengan massa jenis fluida 

  

Menganalisis gaya Archimedes pada 

benda yang tercelup seluruhnya pada 

fluida adalah sama besar karena massa 

jenis fluida sama dan tidak dipengaruhi 

oleh kedalaman benda 

  

Menghubungkan gaya Archimedes pada 

benda yang tercelup dipengaruhi volume 

benda yang tercelup 

  

Menjelaskan faktor yang mempengaruhi 

kedudukan benda yang tercelup dalam 

fluida 

  

Mengidentifikasi benda-benda yang 

mengapung, melayang dan tenggelam 

berdasarkan hukum Archimedes 

  

Jumlah 

 

Tabel 2 Kompetensi dasar untuk materi fluida statis 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Indikator soal 

3.7 Menganalisis 

tekanan hidrostatis 

dan hukum 

archimedes 

 Tekanan hidrostatis 

 Macam-macam yang 

mempengaruhi 

tekanan hidrostatis 

 Hukum Achimedes 

 

Menguraikan pengertian tekanan 

hidrostatis  

Menyempurnakan konsep 

tekanan hidrostatis  

Menganilis tekanan hidrostatis 

sebanding dengan massa jenis 

fluida 

Menganalisis gaya Archimedes 

pada benda yang tercelup 
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seluruhnya pada fluida 

Menghubungkan gaya 

Archimedes pada benda yang 

tercelup dipengaruhi volume 

benda yang tercelup 

Menganalisis faktor yang 

mempengaruhi kedudukan dan 

bahan benda yang tercelup dalam 

fluida 

Mengidentifikasi benda-benda 

yang mengapung, melayang dan 

tenggelam berdasarkan hukum 

Archimedes 
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Lampiran 6 

KISI-KISI SOAL PENELITIAN IDENTIFIKASI MISKONSEPSI 

Satuan Pendidikan : SMA 

Mata Pelajaran : Fisika 

Materi Pokok  : Tekanan Hidrostatis dan Hukum Archimedes 

Kelas/semester : XI MIA/ Ganjil 

Bentuk Soal  : Pilihan Ganda 

Jumlah Soal  : 15 butir soal 

KD    : 3.7 Menganalisis tekanan hidrostatis dan hukum Archimedes 

Indikator :   

3.7.1 Menguraikan pengertian tekanan hidrostatis  

3.7.2 Menyempurnakan konsep tekanan hidrostatis  

3.7.3 Menganilis tekanan hidrostatis sebanding dengan massa 

jenis fluida 

3.7.4 Menganalisis gaya Archimedes pada benda yang 

tercelup seluruhnya pada fluida 

3.7.5 Menghubungkan gaya Archimedes pada benda yang 

tercelup dipengaruhi volume benda yang tercelup 

3.7.6 Menganalisis faktor yang mempengaruhi kedudukan dan 

bahan benda yang tercelup dalam fluida 

3.7.7 Mengidentifikasi benda-benda yang mengapung, 

melayang dan tenggelam berdasarkan hukum 

Archimedes 

 

Indikator 

Soal 

Butir Soal Kunci 

Jawaban 

Aspek 

kognitif 

3.7.1 1. Dibawah ini definisi tekanan hidrostatis 

yang paling tepat adalah … 

a. Tekanan yang ada pada cairan atau 

air 

b. Tekanan yang bekerja pada suatu 

suatu fluida 

c. Tekanan yang dipengaruhi oleh berat 

air, luas permukaan air, ataupun 

bentuk bejana air 

d. Tekanan yang diakibatkan oleh gaya 

yang ada pada zat cair terhadap suatu 

luas bidang tekan pada kedalaman 

tertentu 

e. Tekanan yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari 

D C2 
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3.7.3 2. Tekanan yang dirasakan oleh penyelam 

ketika menyelam pada keadaan yang 

berbeda di laut dan di  danau air tawar, 

jika dia menyelam pada kedalaman 

yang sama  (𝜌air = 1000 kg/m3 dan 𝜌air 

laut = 1030 kg/m3) maka … 

a. Tekanan di air laut = tekanan danau air 

tawar 

b. Lebih besar tekanan air laut karena asin 

c. Lebih besar tekanan danau air tawar 

d. Lebih besar tekanan air laut 

e. Lebih besar tekanan air laut karena 

sangat luas 

D C4 

3.7.2 3. Sebuah botol gelas tertutup rapat 

sebagian diisi dengan cairan sehingga 

dapat terapung di dalam bak pencucian 

yang berisi cairan yang sama  jika 

(𝜌udara = 1,2 kg/m3 dan 𝜌botol kaca = 2579 

kg/m3) peristiwa tersebut terjadi karena 

… 

a. Karena perbedaan massa jenis botol 

gelas dengan udara 𝜌botol kaca jadi 

berubah karna cairan yang diisi dalam 

gelas botol 

b. Karena botol gelas diisi dengan cairan 

yang sama didalam bak pencucian 

c. Karena cairan jenis cairan yang dapat 

mengapung 

d. Karena diisi cairan botol gelas jadi 

ringan 

e. Karna 𝜌udara = 𝜌botol kaca sehingga gelas 

botol yang berisi cairan dapat 

mengapung . 

A C6 

3.7.3 4. Dua buah kapal identik bersiap untuk 

berlayar. Kapal pertama diisi dengan 

muatan berisi Styrofoam dan kapal 

yang kedua tidak memiliki muatan, 

maka kapal yang akan masuk lebih 

dalam saat berada di air jika (𝜌styrofoam 

= 120 kg/m3) adalah … 

a. Kapal yang mengangkat Styrofoam 

b. Kapal yang berisi muatan Styrofoam = 

kapal tidak ada muatan 

c. Kapal yang tidak memiliki muatan 

d. Kapal yang mengangkut Styrofoam 

lebih melaju cepat 

A C4 
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e. Kapal tanpa muatan melaju diatas 

permukaan air laut 

3.7.6 5. Perhatikan gambar dibawah ini ! 

Float 

       A B 

Gambar 1. Bola A dan B dengan bahan yang 

berdeda 

Bola A dan bola B mempunyai massa dan 

volume yang sama. Bola A terbuat dari 

sebuah bahan yang lembut, sedangkan 

bola B terbuat dari bahan yang keras. Bola 

A terapung di air, maka kondisi dengan 

bola B adalah … 

a. Tenggelam 

b. Melayang 

c. Terapung 

d. Mengambang 

e. Menghilang 

C C4 

3.7.6 6. Balok A dan balok B keduanya 

terapung di air, andai kita tempelkan 

kedua sisinya dan kita masukkan ke 

dalam air secara bersamaan, maka 

kondisi kedua balok setelah 

dimasukkan kedalam air adalah … 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Terdapat balok A dan B 

danditumpuk 

a. Balok A akan tenggelam 

b. Kedua Balok akan tenggelam 

c. Balok A mengapung di air dan balok B 

melayang di air 

d. Balok A dan balok B melayang di air 

e. Kedua balok tetap terapung di air 

E C5 

3.7.2 7. Empat buah titik tercelup dalam sebuah 

bejana berhubungan berisi air seperti 

pada gambar di bawah ini  

 

 

 z 

 A z   

 B   z 

  z D 

B C6 

A B B 

A 
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 C D 

Gambar 3. Posisi benda berada pada 4 

titik yang berbeda 

Dibawah ini yang memiliki tekanan 

hidrostatis sama besar adalah di titik …  

a. Titik A dan B 

b. Titik C dan D 

c. Titik A,B dab D 

d. Titik A,C dan D 

e. Semua titik memiliki tekanan 

hidrostatis sama besar 

3.7.6 8. Perhatikan gambar dibawah ! 

 
 

  

  

 

Gambar 5. posisi benda yang berubah 

Ketika balok A ditempatkan dalam air 

sebelah kiri, maka balok tersebut akan 

terapung, sedangkan apabila kita balik 

ujungnya, seperti pada gambar sebelah 

kanan, posisi balok A jika kembali 

diletakkan dalam air adalah … 

a. Terapung 

b. Tenggelam 

c. Melayang 

d. Berubah posisi kemudian tenggelam 

e. Mengambang 

A C4 

3.7.5 9. Lihatlah gambar beikut ! 

 

 

 ? 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Container B memiliki jumlah air lebih 

banyak 

Balok D tenggelam dalam air pada 

container 1. Ketika balok D diletakkan di 

container yang memiliki jumlah air lebih 

banyak (pada container 2) maka keadaan 
balok D adalah … 

a. Terapung 

b. Berada pada 3/4 contrainer 

C C5 

A 
A 

Container 

1 

Container 2 
D D 
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c. Tenggelam 

d. Mengambang 

e. Melayang 

3.7.7 10. Dua buah bola yaitu bola A  

11. dan bola B, kedua bola tersebut dibuat 

dari bahan yang berbeda, tetapi mereka 

mempunyai massa dan volume yang 

sama. Jika bola A dimasukkan dalam 

air maka akan tenggelam, maka bola B 

akan ? 

a. Terapung 

b. Tenggelam 

c. Melayang 

d. Mengambang 

e. Menyerap air 

B C4 

3.7.5 12. Perhatikan gambar dibawah ini     

A      B 

                                                    
 

 

 

 

 

Gambar 7. Wadah A memiliki volume lebih 

banyak 

Dua besi yang identik masing-masing 

dimasukkan pada wadah berbeda yang 

berisi air. Wadah A memiliki volume air 

lebih besar daripada wadah B. Jika gaya 

Archimedes terjadi pada besi di wadah A 

dan di wadah B, maka kondisi kedua besi 

tersebut adalah … 

a. Tidak, karena volume berbeda 

b. Iya, karena besi berat 

c. Iya, hanya wadah A saja 

d. Iya, karena berat fluida sama 

e. Tidak, hanya wadah B saja 

D C5 

3.7.3 13. Suatu tempat di dasar danau memiliki 

kedalaman 20 m. Jika massa jenis air 

danau 1g/cm3, percepatan gravitasi g = 

10 m/s2, dan tekanan di atas permukaan 

air sebesar 1 atm, maka tekanan total di 

tempat tersebut adalah... 

a. 2,013 x 105 Pa 

b. 1,013 x 105 Pa 

c. 0,013 x 105 Pa 

E C4 
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d. 4,013 x 105 Pa 

e. 3,013 x 105 Pa 

3.7.5 14. Massa jenis air laut 1025 kg/m3 ,  jika 

berat air laut yang dipindahkan oleh 

batu sebesar 2 Newton maka volume 

batu yang tercelup ke dalam air laut 

adalah … 

a. 199,1 cm3 

b. 188,1 cm3 

c. 177,1 cm3 

d. 166,1 cm3 

e. 155,1 cm3 

A C5 

3.7.7 15. Perhatikan gambar dibawah ini !  

 

 

 

 

 

Gambar 8. Posisi benda dalam wadah 

Peristiwa benda pada gambar 8 

menunjukkan bahwa … 

a. Massa jenis benda sama dengan massa 

jenis zat cair (𝜌a = 𝜌b) 

b. Massa jenis benda lebik kecil dari 

massa jenis zat cair (𝜌a < 𝜌b) 

c. Massa jenis benda lebih besar dari 

massa jenis zat cair (𝜌a > 𝜌b) 

d. Benda memiliki massa yang ringan 

e. Zat cair memenuhi wadah 

A C4 

3.7.4 16. Besarnya gaya apung yang dialami 

oleh benda bervolume 400 cm3 yang 

dimasukkan ke dalam air dan berada 

dalam posisi melayang adalah … 

a. 4 N 

b. 3 N 

c. 2 N 

d. 1 N 

e. 0 N 

A C3 
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Lampiran 7 

SOAL TES 

KONSEP TEKANAN HIDROSTATIS DAN HUKUM ARCHIMEDES PADA 

FLUIDA STATIS 

 

PETUNJUK UMUM : 

1. Isilah identitas siswa, pilihan jawaban dan tingkat keyakinan pada lembar 

jawaban 

2. Jumlah soal sebanyak 15 butir soal, waktu mengerjakan 60 menit 

3. Tingkat keyakinan WAJIB diisi sesuai dengan keyakinan anda dalam 

menjawab soal 

4. Soal berbentuk pilihan ganda 

5. Beri tanda silang (X) pada salah satu opsi : A, B. C, D dan E 

6. Beri tanda checklist (√)untuk respon tingkat keyakinan anda 

7. Berikan alasan untuk pilihan jawaban yang anda pilih dibawah soal. 

8. Keterangan mengenai tingkat keyakinan dapat anda lihat pada halaman 

lembar jawaban 

9. Laporkan jika terdapat ketidakjelasan dari soal yang anda terima. 

10. Kerjakan soal ini sesuai dengan kemampuan kalian dan berlaku jujur. 

 

A. Soal 

1. Dibawah ini definisi tekanan hidrostatis yang paling tepat adalah … 

a. Tekanan yang ada pada cairan atau air 

b. Tekanan yang bekerja pada suatu suatu fluida 

c. Tekanan yang dipengaruhi oleh berat air, luas permukaan air, ataupun 

bentuk bejana air 

d. Tekanan yang diakibatkan oleh gaya yang ada pada zat cair terhadap 

suatu luas bidang tekan pada kedalaman tertentu 

e. Tekanan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari 

Alasan: 

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

2. Tekanan yang dirasakan oleh penyelam ketika menyelam pada keadaan yang 

berbeda di laut dan di  danau air tawar, jika dia menyelam pada kedalaman 

yang sama  (𝜌air = 1000 kg/m3 dan 𝜌air laut = 1030 kg/m3) maka … 

a. Tekanan di air laut = tekanan danau air tawar 

b. Lebih besar tekanan air laut karena asin 
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c. Lebih besar tekanan danau air tawar 

d. Lebih besar tekanan air laut 

e. Lebih besar tekanan air laut karena sangat luas 

Alasan: 

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

3. Sebuah botol gelas tertutup rapat sebagian diisi dengan cairan sehingga dapat 

terapung di dalam bak pencucian yang berisi cairan yang sama  jika (𝜌udara = 

1,2 kg/m3 dan 𝜌botol kaca = 2579 kg/m3) peristiwa tersebut terjadi karena … 

a. Karena perbedaan massa jenis botol gelas dengan udara 𝜌botol kaca jadi 

berubah karna cairan yang diisi dalam gelas botol 

b. Karena botol gelas diisi dengan cairan yang sama didalam bak pencucian 

c. Karena cairan jenis cairan yang dapat mengapung 

d. Karena diisi cairan botol gelas jadi ringan 

e. Karna 𝜌udara = 𝜌botol kaca sehingga gelas botol yang berisi cairan dapat 

mengapung . 

Alasan: 

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

4. Dua buah kapal identik bersiap untuk berlayar. Kapal pertama diisi dengan 

muatan berisi Styrofoam dan kapal yang kedua tidak memiliki muatan, maka 

kapal yang akan masuk lebih dalam saat berada di air jika (𝜌styrofoam = 120 

kg/m3) adalah … 

a. Kapal yang mengangkat Styrofoam 

b. Kapal yang berisi muatan Styrofoam = kapal tidak ada muatan 

c. Kapal yang tidak memiliki muatan 

d. Kapal yang mengangkut Styrofoam lebih melaju cepat 

e. Kapal tanpa muatan melaju diatas permukaan air laut 

Alasan : 

…………………………………………………………………………………
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…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

5. Perhatikan gambar dibawah ini ! 

  Float  

 A B 

 Gambar 1. Bola A dan B dengan bahan yang berdeda 

Bola A dan bola B mempunyai massa dan volume yang sama. Bola A terbuat 

dari sebuah bahan yang lembut, sedangkan bola B terbuat dari bahan yang 

keras. Bola A terapung di air, maka kondisi bola B adalah … 

a. Tenggelam 

b. Melayang 

c. Terapung 

d. Mengambang 

e. Menghilang 

Alasan : 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

6. Balok A dan balok B keduanya terapung di air, andai kita tempelkan kedua 

sisinya dan kita masukkan ke dalam air secara bersamaan, maka kondisi 

kedua balok setelah dimasukkan kedalam air adalah ... 

 

 

 

 

Gambar 2. Terdapat balok A dan B dan ditumpuk 

a.  

b. Balok A akan tenggelam 

c. Kedua Balok akan tenggelam 

d. Balok A mengapung di air dan balok B melayang di air 

e. Balok A dan balok B melayang di air 

A B 

A 

B 
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f. Kedua balok tetap terapung di air 

Alasan: 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

7. Empat buah titik tercelup dalam sebuah bejana berhubungan berisi air seperti 

pada gambar di bawah ini  

 

 

 z 

 A  z 

  B z 

 C D 

Gambar 3. Posisi benda berada pada 4 titik yang berbeda 

Dibawah ini yang memiliki tekanan hidrostatis sama besar adalah di titik …  

a. Titik A dan B 

b. Titik C dan D 

c. Titik A,B dab D 

d. Titik A,C dan D 

e. Semua titik memiliki tekanan hidrostatis sama besar 

Alasan: 

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

8. Perhatikan gambar dibawah ! 

 

 

  

 Gambar 5. posisi benda yang berubah 

A 
A 
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Ketika balok A ditempatkan dalam air sebelah kiri, maka balok tersebut akan 

terapung, sedangkan apabila kita balik ujungnya, seperti pada gambar 

sebelah kanan, maka posisi balok A jika kembali diletakkan dalam air adalah 

… 

a. Terapung 

b. Tenggelam 

c. Melayang 

d. Berubah posisi kemudian tenggelam 

e. Mengambang 

Alasan: 

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

9. Lihatlah gambar berikut ! 

 

 

 Gambar 6. Container B memiliki jumlah air lebih banyak 

 Balok D tenggelam dalam air pada container 1. Ketika balok D diletakkan di 

container yang memiliki jumlah air lebih banyak (pada container 2) Maka  

keadaan balok D adalah … 

a. Terapung 

b. Berada pada 3/4 contrainer 

c. Tenggelam 

d. Mengambang 

e. Melayang 

Alasan: 

…………………………………………………………………………………

Container 1 Container 2 

D 

D 
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…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

10. Dua buah bola yaitu bola Adan bola B, kedua bola tersebut dibuat dari bahan 

yang berbeda, tetapi mereka mempunyai massa dan volume yang sama. Jika 

bola A dimasukkan dalam air maka akan tenggelam, maka bola B akan … 

a. Terapung 

b. Tenggelam 

c. Melayang 

d. Mengambang 

e. Menyerap air 

Alasan: 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

11.     Perhatikan gambar dibawah ini     

 

                A                                   B 

 

 

 

 

  Gambar 7. Wadah A memiliki volume lebih banyak 

Dua besi yang identik masing-masing dimasukkan pada wadah berbeda 

yang berisi air. Wadah A memiliki volume air lebih besar daripada wadah 

B. Jika gaya Archimedes terjadi pada besi di wadah A dan di wadah B, 

maka kondisi kedua besi tersebut adalah …  
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a. Tidak, karena volume berbeda 

b. Iya, karena besi berat 

c. Iya, hanya wadah A saja 

d. Iya, karena berat fluida sama 

e. Tidak, hanya wadah B saja 

Alasan: 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

…… 

12. Suatu tempat di dasar danau memiliki kedalaman 20 m. Jika massa jenis air 

danau 1g/cm3, percepatan gravitasi g = 10 m/s2, dan tekanan di atas 

permukaan air sebesar 1 atm, maka tekanan total di tempat tersebut  

a. 2,013 x 105 Pa 

b. 1,013 x 105 Pa 

c. 0,013 x 105 Pa 

d. 4,013 x 105 Pa 

e. 3,013 x 105 Pa 

Alasan: 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

13. Massa jenis air laut 1025 kg/m3 , jika berat air laut yang dipindahkan oleh 

batu sebesar 2 Newton maka volume batu yang tercelup ke dalam air laut … 

a. 199,1 cm3 

b. 188,1 cm3 

c. 177,1 cm3 

d. 166,1 cm3 

e. 155,1 cm3 
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Alasan: 

……………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

14.  

 

 

 

  Gambar 8. Posisi benda dalam wadah 

Peristiwa benda pada gambar 8 menunjukkan bahwa  … 

a. Massa jenis benda sama dengan massa jenis zat cair (𝜌a = 𝜌b) 

b. Massa jenis benda lebik kecil dari massa jenis zat cair (𝜌a < 𝜌b) 

c. Massa jenis benda lebih besar dari massa jenis zat cair (𝜌a > 𝜌b) 

d. Benda memiliki massa yang ringan 

e. Zat cair memenuhi wadah. 

Alasan: 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

. 

15. Besarnya gaya apung yang dialami oleh benda bervolume 400 cm3 yang 

dimasukkan ke dalam air dan berada dalam posisi melayang adalah … 

a. 4 N 

b. 3 N 

c. 2 N 

d. 1 N 

e. 0 N 
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Alasan: 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………….. 
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Lampiran 8 

Lembar Jawaban Tes 

Nama  : 

Kelas  : XI IPA … 

Pelajaran : Fisika 

Petunjuk : 

1. Beri tanda silang (x) pada salah satu pilihan jawaban A, B, C, D atau E 

2. Beri tanda ckheklist (√) untuk respon tingkat keyakinan anda dalam 

menjawab soal 

No. 

Pilihan Jawaban Tingkat Keyakinan 

A B C D E 
Sangat 

Yakin 
Yakin 

Cukup 

Yakin 

Tidak 

Yakin 

Sangat 

Tidak Yakin 
Menebak 

1            

2            

3            

4            

5            

6            

7            

8            

9            

10            

11            

12            

13            

14            

15            
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Lampiran 9 

PEMBAHASAN SOAL PENELITIAN 

IDENTIFIKASI MISKONSEPSI PESERTA DIDIK 

PADA MATERI TEKANAN HIDROSTATIS DAN 

HUKUM-HUKUM ARCHIMEDES 

 

1. Dibawah ini definisi tekanan hidrostatis yang paling tepat adalah … 

a. Tekanan yang ada pada cairan atau air 

b. Tekanan yang bekerja pada suatu suatu fluida 

c. Tekanan yang dipengaruhi oleh berat air, luas permukaan air, ataupun bentuk 

bejana air 

d. Tekanan yang diakibatkan oleh gaya yang ada pada zat cair terhadap 

suatu luas bidang tekan pada kedalaman tertentu 

e. Tekanan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari  

Pembahasan : 

Tekanan Hidrostatis adalah Tekanan yang diakibatkan oleh gaya yang ada 

pada zat cair terhadap suatu luas bidang tekan pada kedalaman tertentu 

2. Tekanan yang dirasakan oleh penyelam ketika menyelam pada keadaan yang 

berbeda di laut dan di  danau air tawar, jika dia menyelam pada kedalaman yang 

sama  (𝜌air = 1000 kg/m3 dan 𝜌air laut = 1030 kg/m3) maka … 

a. Tekanan di air laut = tekanan danau air tawar 

b. Lebih besar tekanan air laut karena asin 

c. Lebih besar tekanan danau air tawar 

d. Lebih besar tekanan air laut 

e. Lebih besar tekanan air laut karena sangat luas 

Pembahasan : 

Berdasarkan persamaan Ph = 𝝆.g.h berarti tekanan berbanding lurus dengan 

massa jenis benda, disini perbedaan fluida. Massa jenis air laut lebih besar 

dibandingkan massa jenis air danau, jadi penyelam akan merasakan tekanan 

yang lebih besar pada saat menyelam di air laut. 

3. Sebuah botol gelas tertutup rapat sebagian diisi dengan cairan sehingga dapat 

terapung di dalam bak pencucian yang berisi cairan yang sama  jika (𝜌udara = 1,2 

kg/m3 dan 𝜌botol kaca = 2579 kg/m3) peristiwa tersebut terjadi karena … 
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a. Karena perbedaan massa jenis botol gelas dengan udara 𝝆botol kaca jadi 

berubah karna cairan yang diisi dalam gelas botol 

b. Karena botol gelas diisi dengan cairan yang sama didalam bak pencucian 

c. Karena cairan jenis cairan yang dapat mengapung 

d. Karena diisi cairan botol gelas jadi ringan 

e. Karna 𝜌udara = 𝜌botol kaca sehingga gelas botol yang berisi cairan dapat 

mengapung . 

Pembahasan : 

Perbedaan massa jenis botol gelas dengan udara, dimana 𝝆botol kaca > 𝝆udara . 

Tetapi dibotol tertutup berisi udara yang memiliki massa jenis yang lebih kecil 

dari pada massa jenis gelas. Berat total botol menjadi lebih kecil disbanding 

dari berat dari jumlah volume cairan dengan udara. Sehingga botol gelas dapat 

terapung diatas cairan tersebut  

4. Dua buah kapal identik bersiap untuk berlayar. Kapal pertama diisi dengan 

muatan berisi Styrofoam dan kapal yang kedua tidak memiliki muatan, maka 

kapal yang akan masuk lebih dalam saat berada di air jika (𝜌styrofoam = 120 kg/m3) 

adalah … 

a. Kapal yang mengangkat Styrofoam 

b. Kapal yang berisi muatan Styrofoam = kapal tidak ada muatan 

c. Kapal yang tidak memiliki muatan 

d. Kapal yang mengangkut Styrofoam lebih melaju cepat 

e. Kapal tanpa muatan melaju diatas permukaan air laut 

Pembahasan : 

Membedakan kedalaman kapal yang mengangkut muatan Styrofoam dan 

kapal yang kosong, dimana massa jenis Styrofoam lebih besar daripada masa 

jenis udara (kosong). Berdasarkan persamaan tekanan hidrostatis Ph = 𝝆.g.h, 

tekanan sebanding dengan massa jenis, sehingga kapal yang lebih masuk 

kedalam air adalah kapal yang mengangkut Styrofoam. 
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5. Perhatikan gambar dibawah ini ! 

  Float  

 A B 

 Gambar 1. Bola A dan B dengan bahan yang berdeda 

Bola A dan bola B mempunyai massa dan volume yang sama. Bola A terbuat 

dari sebuah bahan yang lembut, sedangkan bola B terbuat dari bahan yang keras. 

Bola A terapung di air, maka kondisi dengan bola B adalah … 

a. Tenggelam 

b. Melayang 

c. Terapung 

d. Mengambang 

e. Menghilang 

Pembahasan : 

Bola akan tetap terapung karena bahan tidak mempengaruhi keadaan keadaan 

terapung dan tenggelam, dan bola tersebut memiliki masa dan volume yang 

sama. 

6. Balok A dan balok B keduanya terapung di air, andai kita tempelkan kedua 

sisinya dan kita masukkan ke dalam air secara bersamaan, maka kondisi kedua 

balok setelah dimasukkan kedalam air adalah … 

 

 

 

Gambar 2. Terdapat balok A dan B dan ditumpuk 

a. Balok A akan tenggelam 

b. Kedua Balok akan tenggelam 

c. Balok A mengapung di air dan balok B melayang di air 

d. Balok A dan balok B melayang di air 

e. Kedua balok tetap terapung di air 

Pembahasan : 

Kedua balok akan terapung di air karena pada awalnya balok terapung 

sehingga memiliki berat yang lebih ringan dari pada air. 

7. Empat buah titik tercelup dalam sebuah bejana berhubungan berisi air seperti 

pada gambar di bawah ini  

A B 

A 

B 
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 z 

 A  z 

  B z 

 C D 

Gambar 3. Posisi benda berada pada 4 titik yang berbeda 

Dibawah ini yang memiliki tekanan hidrostatis sama besar adalah di titik … 

a. Titik A dan B 

b. Titik C dan D 

c. Titik A,B dab D 

d. Titik A,C dan D 

e. Semua titik memiliki tekanan hidrostatis sama besar 

Pembahasan : 

Pada kasus ini yang memiliki tekanan hidrostatis yang sama besar adalah pada 

titik-titik yang terletak dalam satu garis mendatar pada bejana berhubungan. 

Sehingga tekanan hidrostatis di titik C dan D adalah sama besar. 

8. Perhatikan gambar dibawah ! 

 

 

  

 Gambar 5. posisi benda yang berubah 

Ketika balok A ditempatkan dalam air sebelah kiri, maka balok tersebut akan 

terapung, sedangkan apabila kita balik ujungnya, seperti pada gambar sebelah 

kanan, maka posisi balok A jika kembali diletakkan dalam air adalah … 

a. Terapung 

b. Tenggelam 

A 
A 
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c. Melayang 

d. Berubah posisi kemudian tenggelam 

e. Mengambang 

Pembahasan : 

Terapung, karena posisi benda tidak mempengaruhi keadaan benda dalam air. 

9. Lihatlah gambar beikut ! ? 

 

 

 

 Gambar 6. Container B memiliki jumlah air lebih banyak 

 Balok D tenggelam dalam air pada container 1. Ketika balok D diletakkan di 

container yang memiliki jumlah air lebih banyak (pada container 2) maka 

keadaan balok D adalah … 

a. Terapung 

b. Berada pada 3/4 contrainer 

c. Tenggelam 

d. Mengambang 

e. Melayang 

Pembahasan : 

Tenggelam karena banyaknya air tidak mempengaruhi keadaan benda 

tersebut terapung, melayang dan tenggelam. 

10. Dua buah bola yaitu bola Adan bola B, kedua bola tersebut dibuat dari bahan 

yang berbeda, tetapi mereka mempunyai massa dan volume yang sama. Jika bola 

A dimasukkan dalam air maka akan tenggelam, maka dengan bola B akan … 

a. Terapung 

b. Tenggelam 

c. Melayang 

d. Mengambang 

e. Menyerap air 

Container 1 Container 2 

D 

D 
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Pembahasan :  

Bola akan tetap terapung karena bahan tidak mempengaruhi keadaan keadaan 

terapung dan tenggelam, dan bola tersebut memiliki masa dan volume yang 

sama. 

11.     Perhatikan gambar dibawah ini !    

                A                                   B 

 

 

 

 

  Gambar 7. Wadah A memiliki volume lebih banyak 

Dua besi yang identik masing-masing dimasukkan pada wadah berbeda yang berisi 

air. Wadah A memiliki volume air lebih besar daripada wadah B. Jika gaya 

Archimedes terjadi pada besi di wadah A dan di wadah B, maka kondisi kedua besi 

tersebut adalah … 

a. Tidak, karena volume berbeda 

b. Iya, karena besi berat 

c. Iya, hanya wadah A saja 

d. Iya, karena berat fluida sama 

e. Tidak, hanya wadah B saja 

Pembahasan : 

Gaya  Archimedes  tidak dipengaruhi oleh banyaknya volume fluida pada  

wadah yang mengakibatkan kedalaman benda berbeda. Sehingga gaya 

Archimedes yang terjadi pada besi yang dicelupkan di wadah A maupun di 

wadah B sama besarnya. 

12. Suatu tempat di dasar danau memiliki kedalaman 20 m. Jika massa jenis air 

danau 1g/cm3, percepatan gravitasi g = 10 m/s2, dan tekanan di atas permukaan 

air sebesar 1 atm, maka tekanan total di tempat tersebut adalah ... 
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a. 2,013 x 105 Pa 

b. 1,013 x 105 Pa 

c. 0,013 x 105 Pa 

d. 4,013 x 105 Pa 

e. 3,013 x 105 Pa 

Pembahasan : 

Diketahui : h= 20 m 

 𝝆𝟎= 1g/cm3=1000 kg/m3 

𝐠 =10 m/s2 

𝒑𝟎=1 atm= 1,013 x 105 Pa 

P = 𝒑𝟎+ Ph  

    = 1,013 x 105 Pa + 2 x 105 Pa  

    = 3,013 x 105 P 

13. Massa jenis air laut 1025 kg/m3 , jika berat air laut yang dipindahkan oleh batu 

sebesar 2 Newton maka volume batu yang tercelup ke dalam air laut adalah … 

a. 199,1 cm3 

b. 188,1 cm3 

c. 177,1 cm3 

d. 166,1 cm3 

e. 155,1 cm3 

Pembahasan : 

Diketahui : 

ρ air laut = 1025 kg/m3 

W air laut = 2 N 

g = 9.8 m/s2 

Dimana berat air yang tumpah sama dengan gaya apung batu sehingga dapat 

ditulis 

W = Fa 

W = ρ.g.V 

2 = 1025(9,8) V 

2 = 10.045.v 
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V = 10.045 / 2 

V = 1.991 x 10-4 m3 = 199.1 cm3 

Jadi volume batu yang tercelup 199.1 cm3 

14. Perhatikan gambar berikut ini ! 

 

 

   

 

 Gambar 8. Posisi benda dalam wadah 

Peristiwa benda pada gambar 8 menunjukkan bahwa … 

a. Massa jenis benda sama dengan massa jenis zat cair (𝝆a = 𝝆b) 

b. Massa jenis benda lebik kecil dari massa jenis zat cair (𝜌a < 𝜌b) 

c. Massa jenis benda lebih besar dari massa jenis zat cair (𝜌a > 𝜌b) 

d. Benda memiliki massa yang ringan 

e. Zat cair memenuhi wadah. 

Pembahasan : 

Benda yang dimasukkan akan melayang bila massa jenis benda sama dengan 

massa jenis zat cair (𝝆a = 𝝆b). 

15. Besarnya gaya apung yang dialami oleh benda bervolume 400 cm3 yang 

dimasukkan ke dalam air dan berada dalam posisi melayang adalah … 

a. 4 N 

b. 3 N 

c. 2 N 

d. 1 N 

e. 0 N  

Pembahasan : 

Diketahui : Vb = 400 cm3 = 4 x 10-4 m3 

        𝝆c = 103 kg/m3 

Fa = 𝝆c.Vb.g 
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Fa = 103 kg/m3. (4 x 10-4 m3). (10) 

Fa = 4 N 
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Lampiran 10 
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 Lampiran 11 
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12 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 
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Lampiran 15 

 

No Indikator  
No. Persentase (%) Jumlah  

Soal M TP P % 

1 
3.7.1 1 33 10 56.6667 100 

Rata-rata   33.3333 10 56.6667 100 

2 
3.7.2 

3 40 36.6667 23.3333 100 

7 36.6667 40 23.3333 100 

Rata-rata   38.3334 38.3334 23.3333 100 

3 
3.7.3 

2 60 20 20 100 

12 23.3333 76.6667 0 100 

Rata-rata   41.6667 48.3334 10 100 

4 
3.7.4 

4 43.3333 33.3334 23.3333 100 

15 40 36.6667 23.3333 100 

Rata-rata   41.6667 35.0001 23.3333 100 

5 
3.7.5 

9 46.6667 43.3333 10 100 

11 60 40 0 100 

13 40 50 10 100 

Rata-rata   48.8889 44.4444 6.6666667 100 

6 
3.7.6 

5 60 30 10 100 

6 46.6667 33.3333 20 100 

8 50 46.6667 3.33333 100 

Rata-rata   52.2222 36.6667 11.11111 100 

7 
3.7.7 

10 46.6667 20 33.3333 100 

14 43.3333 46.6667 10 100 

Rata-rata   45 33.3334 21.66665 100 
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Lampiran 16  

Peserta Didik Mengerjakan Soal Tes Identifikasi Miskonsepsi 

 

 

Wawancara dengan Pendidik 
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